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MOTTO 
                                
        
Artinya: “...... dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 
dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya 
Allah Amat berat siksa-Nya. (QS. Al-Maidah: 2)
1
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
1
 Kementerian Agama, Al Quran dan Terjemahannya, Solo: PT Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri, 2016, hal: 106 
 
 
x 
 
ABSTRAKSI 
 
 Fatmala Eva Saroh (131111058), Cyber Counseling Bagi Remaja di 
Youth Center Griya Muda Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) 
Kota Semarang (Analisis Metode Bimbingan dan Penyuluhan Islam).  
 Cyber counseling merupakan salah satu model layanan konseling yang 
inovatif yang dikembangkan dalam upaya menunjukkan layanan yang praktis 
dan dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. Layanan cyber counseling 
merupakan salah satu bentuk atau upaya yang dapat memungkinkan para remaja 
mendapatkan layanan sesuai kebutuhannya tanpa harus bertatap muka secara 
langsung dengan konselor. Layanan ini memberikan kemudahan bagi para 
remaja untuk mengakses tanpa biaya transportasi dan tidak dibatasi oleh ruang 
dan waktu.  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan cyber counseling 
bagi remaja di Youth Center Griya Muda PKBI Kota Semarang. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan mengikuti 
analisis model Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data dan 
verifikasi. 
  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: pertama, permasalahan yang 
dialami remaja dalam cyber counseling di Youth Center Griya Muda PKBI kota 
Semarang meliputi permasalahan yang ada dalam hubungan asmara remaja,  
masalah seksual/perilaku seksual pranikah, masalah kecanduan pornografi, serta 
masalah kesehatan reproduksi. Kedua, pelaksanaan cyber counseling yang 
dilakukan di Youth Center Griya Muda PKBI kota Semarang merupakan salah 
satu program Youth Center Griya Muda yang memberikan layanan konseling 
melalui internet ataupun telepon bagi remaja yang ingin mengkonsultasikan 
masalahnya tanpa harus bertemu langsung dengan konselor. Pelaksanaan cyber 
counseling terdiri dari konselor remaja, permasalahan remaja, metode dan media 
yang digunakan dalam proses konseling. Pelaksanaan cyber counseling bagi 
remaja di Youth Center Griya Muda dikatakan berhasil, melihat dari 
menurunnya kecemasan klien dan adanya tujuan yang jelas di masa yang akan 
datang. Ketiga, hasil analisis metode bimbingan dan konseling Islam terhadap 
pelaksanaan cyber counseling bagi remaja di Youth Center Griya Muda PKBI 
kota Semarang menunjukkan bahwa pelaksanaan cyber counseling yang ada di 
Youth Center Griya Muda menerapkan metode komunikasi secara tidak 
langsung atau metode tidak langsung dan dalam proses konselingnya metode 
yang digunakan ialah metode penyadaran dan metode penalaran logis.  
Kata kunci: Cyber counseling, Remaja, Bimbingan dan Konseling 
Islam 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Semarang, sebagai ibukota Jawa Tengah, merupakan salah 
satu kota di Indonesia yang sebagian besar penduduknya merupakan 
golongan penduduk remaja. Badan Pusat Statistik dalam sensus 
penduduk tahun 2013 menyebutkan bahwa setidaknya tercatat 
sebanyak 7,72% dari 1.572.105 jiwa jumlah penduduk di Semarang 
terdiri dari usia anak 10-14 tahun, 9,26% terdiri dari usia remaja 15-
19 tahun, dan 9,80% usia remaja 20-24 tahun. Secara keseluruhan, 
jumlah penduduk dengan kelompok usia remaja di Semarang adalah 
sebanyak 26,78%, lebih dari seperempat total jumlah jiwa penduduk 
Kota Semarang. Banyaknya remaja di Semarang juga dapat terlihat 
dari banyaknya lembaga pendidikan di Semarang mulai dari SD, 
SMP, SMU, hingga Perguruan Tinggi. 
Masa remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-
kanak menuju masa dewasa dan merupakan periode kehidupan yang 
paling banyak terjadi konflik pada diri seseorang.
1
 Pada masa ini 
terjadi remaja seringkali dihadapkan pada ketidakpastian yang 
berkenaan dengan status mereka, disatu pihak mereka sudah tidak 
lagi diakui sebagai kanak-kanak, namun dipihak lain mereka belum 
dapat dikatakan dewasa karena belum mampu memenuhi tugas-tugas 
                                                          
1
Sofyan S. Willis, Problema Remaja Dan Pemecahannya, Bandung: 
Angkasa, 1981, hlm 22 
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orang dewasa. Keadaan ini juga disebut sebagai masa yang penuh 
topan dan badai. Ketidakpastian ini membuat remaja menjadi salah 
tingkah, mereka tidak tahu harus berbuat apa dalam menghadapi 
ketidakpastian itu.Tumbuh kembang remaja adalah suatu proses yang 
berbeda dengan masa anak. Pada masa ini terjadi perubahan 
psikobiologikal yang begitu pesat. Dari seluruh masa tumbuh 
kembang anak, masa remaja menjadi bagian penting dan tidak dapat 
dikesampingkan karena turut memberikan andil dalam menentukan 
masa depan anak menuju dewasa yang memiliki kualitas hidup yang 
tinggi.Ancaman pada masa remaja ini umumnya selalu datang 
bertubi-tubi, khususnya di negara yang sedang berkembang. 
Hampir setiap hari pemberitaan terkait permasalahan yang 
dialami remaja selalu kita temukan di media massa. Berdasarkan 
sumber media online dapat kita temukan beberapa kasus yang 
berkaitan dengan remaja mulai dari pornografi, seks pra nikah, 
kehamilan yang tak diinginkan hingga HIV/AIDS. Kondisi 
pornografi di Indonesia: 62,7% remaja di Indonesia telah melakukan 
hubungan seks di luar nikah. 20% dari 94.270 perempuan yang 
mengalami hamil di luar nikah juga berasal dari kelompok usia 
remaja. 21% diantaranya pernah melakukan aborsi. Pasien terinfeksi 
HIV dalam rentang 3 bulan ada 10.203 kasus, 30% penderitanya 
berusia remaja.
2
Menurut data hasil survey Komisi Perlindungan Anak 
                                                          
2Yon Bayu, “63 Persen  Remaja Di Indonesia Melakukan Seks Pra Nikah, 
2014,” dalam www.kompasiana.com/rumahbelajar_persada/63-persen-remaja-
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Indonesia (KPAI), sebanyak 32% remaja usia 14-18 tahun di kota-
kota besar di Indonesia (Jakarta, Surabaya dan Bandung) pernah 
berhubungan seks pra nikah. Dari survei KPAI diketahui bahwa salah 
satu pemicu utama dari perilaku remaja tersebut adalah muatan 
pornografi yang diakses via internet.
3
 
Pusat Informasi dan Layanan Remaja(PILAR) PKBI Jawa 
Tengah mencatat di JawaTengah tahun 2013 terjadi 64 kasus 
KehamilanTidak Diinginkan (KTD) pada remaja akibat dariperilaku 
seksual pranikah 26 kasus berasal dariKota Semarang.Sebagian besar 
kasus yang datang adalah siswa SMA dengan usia antara 15-18 
tahun.
4
Selain itu berdasarkan data profil kesehatan KotaSemarang 
tahun 2011 diketahui bahwa PMSbanyak terjadi pada usia 21-30 
tahun (usiaremaja akhir hingga dewasa), hal tersebut terjadisalah 
satunya karena perilaku seks pranikah. 
Berdasarkan data PKBI tahun 2013, secaranasional, sebanyak 
4.472 orang terinveksiHIV/AIDS. Dari jumlah itu, 20 persen atau 
400orang di antaranya merupakan remaja yang tinggaldi Jawa 
Tengah. Dari 400 orang remaja di JawaTengah yang mengidap 
HIV/AIDS, 70 persen diantaranya adalah remaja di Kota Semarang. 
                                                                                                                                   
di-indonesia-melakukan-seks-pra-nikah, diakses pada 26 November 2017 pukul 
10.39 
3
 Ika N, “Tentang Perilaku Seks Bebas di Kalangan Remaja,” Jakarta: 2011, 
dalam http://m.berita8.com/m8//read/2011/10/04/648390/tentang-Prilaku-Seks-
Bebas-di-Kalangan-Remaja.html, diakses pada 28 Januari 2019, pukul 01.00 
4
Propinsi Jawa Tengah, “Tingginya Kehamilan Remaja Tuntut PKBI Jateng 
Susun Program Kerja 2015-2018,” 2015, dalam http://pkbijateng.or.id/tag/ktd/, 
diakses pada 28 Januari 2019, pukul 01.27 
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Hal inidipengaruhi oleh perilaku seks pranikah dikalangan remaja 
usia 15-20 tahun.
5
Jika dilihat dari data di atas, permasalahan-
permasalahan yang dialami remaja di Indonesia, khususnya di Kota 
Semarang, cukup banyak dan mengkhawatirkan. 
Apapun bentuk dan jenisnya, permasalahan remaja harus 
ditangani dengan serius dan dicarikan solusi upaya preventif dan 
kuratifnya. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari dampak yang 
semakin meluas yang dapat mengancam ketahanan keluarga, 
masyarakat, bangsa dan negara mengingat remaja adalah generasi 
penerus di masa depan. Untuk itu diperlukan formulasi penanganan 
dan upaya pencegahan masalah remaja secara tepat dan 
berkesinambungan, agar persoalannya tidak semakin akut, salah satu 
alternatif untuk memberikan pendampingan serta penanganan yang 
tepat bagi remaja tersebut ialah bimbingan dan konseling. 
Bimbingan konseling dalam konteks global telah mengalami 
perkembangan dalam berbagai aspek dan dimensinya sebagai reaksi 
adaptasi terhadap berbagai perkembangan dan tuntutan global. 
Globalisasi ditandai dengan perubahan yang berlangsung dengan 
cepat terutama didorong oleh kepesatan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Penyempitan ruang, penyempitan waktu, 
dan hilangnya batas-batas membuat hubungan antar manusia menjadi 
lebih dalam, lebih intensif dan lebih segera dibandingkan dengan 
                                                          
5PKBI “Survey PKBI Semarang Tentang Angka Kejadian HIV/AIDS”, 
Semarang: 2013 
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masa sebelumnya. Begitu pula dalam kegiatan bimbingan dan 
konseling, jika dahulu konseling masih diartikan sebagai hubungan 
face-to-face ketika seorang konselor menghadapi langsung seorang 
klien, saat ini dengan kemudahan dan perkembangan ilmu teknologi, 
klien dari tempat jauh, atau karena kondisi fisiknya tidak 
memungkinkan bertemu konselor, dapat berhubungan langsung 
melalui telepon ataupun melalui internet. Dengan keadaan seperti ini 
konseling tidak  lagi terikat dengan tempat, waktu, atau kesamaan 
budaya. Seorang konselor dapat melayani klien dari berbagai latar 
belakang budaya, tanpa harus bertemu langsung di tempat kerja 
konselor. 
Bimbingan dan konseling melalui internet ataupun telephone 
dikenal dengan istilah cyber counseling. Cyber counseling 
merupakan suatu paradigma baru dalam konseling yang dilakukan 
dengan menggunakan internet maupun telephone. Lahirnya cyber 
counseling menempatkan profesi bimbingan dan konseling ke dalam 
layanan yang langsung bebas dan terbuka. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Sunaryo Kartadinata yang mengungkapkan bahwa 
tantangan yang muncul dari posisi semacam itu ialah dihadapkannya 
layanan bimbingan dan konseling ke dalam diversifikasi kebutuhan 
bimbingan dan konseling yang semakin lebar, target populasi layanan 
semakin luas dan bervariasi, tujuan konseling semakin berorientasi 
pada perkembangan dalam konteks atau sistem untuk jangka panjang, 
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strategi intervensi akan banyak bernuansa teknologi, dan lingkup 
layanan menjadi semakin luas dan beragam.
6
 
Cyber counseling diharapkan dapat menjadi salah satu upaya 
untuk membantu menangani permasalahan yang dihadapi remaja. 
Cyber counseling diharapkan mampu membantu remaja dalam 
menggunakan potensi diri untuk memiliki dan menciptakan 
lingkungan yang positif sebagai salah satu upaya preventive 
(pencegahan), kurative (memecahkan), dan developmental 
(mengembangkan), dari hal-hal yang mengotori jiwa manusia dalam 
membangun kehidupan yang bahagia di dunia dan akhirat secara 
Islam.
7
Tugas seorang konselor juga dijelaskan dalam Al Quran surat 
Al Ashr: 
                            
                       
Artinya:“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-
benar dalam kerugian, kecuali orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 
menasehati supaya mentaati kebenaran dan 
nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.”8 
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Tugas seorang konselor jika dilihat melalui ayat di atas, 
sejalan dengan kegiatan dakwah. Kegiatan dakwah yang memiliki 
tujuan memberikan bimbingan kepada manusia, agar terjadi 
perubahan dalam diri manusia, baik kelakuan adil maupun aktual, 
pribadi, kelompok, maupun masyarakat, atau cara berpikir dan cara 
hidupnya berubah menjadi lebih baik.
9
 
Cyber counseling termasuk dalam bingkai ilmu dakwah yang 
berbentuk irsyad Islam. Irsyad Islam merupakan proses pemberian 
bantuan terhadap diri sendiri, individu, dan kelompok agar dapat 
keluar dari berbagai kesulitan. Cyber counseling yang berkaitan 
dengan tujuan dakwah yaitu membimbing manusia untuk mencapai 
kebaikan dalam rangka mencapai kebahagiaan. Tujuan tersebut 
diharapkan agar remaja dapat melaksanakan ajaran Islam secara 
keseluruhan dengan cara yang benar dan berdasarkan keimanan 
dalam kehidupan sehari-hari.
10
 
Cyber counseling merupakan salah satu inovasi yang 
memberikan sebuah pelayanan bagi para remaja untuk dapat 
mengembangkan potensi yang mereka miliki melalui kecanggihan 
teknologi yang berkembang saat ini. Karena permasalahan remaja 
tidak luput dari kurang pahamnya para remaja akan diri dan 
kemampuan diri yang mereka miliki. Cyber counseling diarahkan 
agar remaja tertarik untuk mendiskusikan permasalahan dan 
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rintangan yang tengah mereka hadapi dalam terjangnya arus 
globalisasi dengan cara yang lebih modern.Tujuan tersebut 
dimaksudkan untuk membantu para remaja meminimalisir 
permasalahan yang mereka hadapi. 
Peneliti memilih Youth Center Griya Muda sebagai objek 
penelitian karena lembaga ini memiliki program layanan cyber 
counseling bagi remaja yang masih belum banyak terdapat pada 
lembaga-lembaga lain. Youth Center Griya Muda merupakan 
program remaja di Perkumpulan Keluaraga Berencana Indonesia 
(PKBI) kota Semarang yang dikelola oleh, dari dan untuk remaja. 
Youth Center Griya Muda memberikan layanan informasi, edukasi 
dan konseling terhadap remaja agar peduli terhadap kespro serta 
menghindari pornografi, seks bebas dan pemasalahan remaja lainnya. 
Program cyber counseling di Youth Center Griya Muda memiliki 
tujuan untuk membantu remaja agar lebih mudah mendapatkan 
layanan bimbingan dan konseling terkait masalah yang dihadapinya 
tanpa harus bertatap muka dengan konselor. Persoalannya yaitu 
bagaimana pelaksanaan cyber counselingbagi remajadi Youth Center 
Griya Muda. Berdasarkan pemikiran inilah, penulis tertarik untuk 
mengangkat permasalahan ini sebagai bahan kajian dengan judul 
“Cyber Counseling Bagi Remaja Di Youth Center Griya Muda PKBI 
Kota Semarang (Analisis Metode Bimbingan Dan  Konseling 
Islam).” 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah 
penelitian ini adalah : 
1. Apa saja permasalahan yang dialami remaja dalam cyber 
counseling di Youth Center Griya Muda PKBI Kota Semarang? 
2. Bagaimana pelaksanaan cyber counseling bagi remaja di Youth 
Center Griya Muda PKBI Kota Semarang? 
3. Bagaimana analisis metode bimbingan dan konseling 
Islamterhadap pelaksanaan cyber counseling di Youth Center 
Griya Muda PKBI Kota Semarang?  
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mendeskripsikan apa saja permasalahan yang dialami 
remaja dalam cyber counseling di Youth Centre Griya Muda 
PKBI Kota Semarang. 
2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan cyber counseling bagi 
remaja di Youth Centre Griya Muda PKBI Kota Semarang . 
3. Untuk menganalisismetode bimbingan dan konseling Islam 
terhadap pelaksanaan cyber counseling di Youth Center Griya 
Muda PKBI Kota Semarang. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 
aspek teoritis maupun praktis. 
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1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan 
khasanah keilmuan di bidang Bimbingan dan Konseling Islam di 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang, 
serta dapat memberikan wawasan bagi pelajar/remaja tentang 
cyber counseling. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan untuk 
memudahkan remaja dalam mendapatkan layanan bimbingan dan 
konseling terkait dengan masalah yang dihadapinya tanpa harus 
bertatap muka dengan konselor. Serta memberikan kontribusi 
pemikiran kepada Youth Center Griya Muda dalam upaya 
pemberian bantuan bimbingan dan konseling bagi remaja di kota 
Semarang dalam bentuk cyber counseling secara khusus, dan 
lembaga pemerintahan, LSM dan lembaga yang bergerak di 
bimbingan dan konseling secara umum. 
E. Tinjauan Pustaka 
Telaah pustaka pada penelitian ini mengacu kepada beberapa 
karya baik berupa skripsi, jurnal pustaka, penelitian, dan referensi 
lain yang relevan, diantaranya:  
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Karimatul Ma’rifah 
(2014) dengan judul “Hubungan Intensitas Layanan Konseling Via 
Facebook Dengan pengentasan Masalah Pribadi Sosial Siswa Di 
SMP Muhammadiyah III Depok Jakarta”. Penelitian yang dilakukan 
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bertujuan untuk mengetahui hubungan antara intensitas penggunaan 
layanan konseling via facebook dengan pengentasan masalah pribadi 
sosial. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan adanya 
hubungan yang sangat signifikan antara variabel intensitas layanan 
konseling via facebook dengan variabel pengentasan permasalahan 
pribadi sosial. Artinya, meningkatnya intensitas laayanan konseling 
via facebook diikuti dengan meningkatnya pengentasan permasalahan 
pribadi sosial di SMP Muhammadiyah III Depok Jakarta. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Hardi Prasetiawan 
(2016) dengan judul “Cyber Counseling Assisted With Facebook To 
Reduce Online  Game Addiction”. Penelitian yang dilakukan 
membahas tentang cyber counseling dibagi menjadi berbagai bentuk, 
salah satu bentuknya adalah penggunaan facebook. Guru bimbingan 
dan konseling di sekolah dapat mengimplementasikan model cyber 
counseling berbantuan facebook untuk mereduksi kecanduan game 
online pada siswa yang lebih cenderung suka berkomunikasi dengan 
hubungan teks, dan siswa yang merasa tidak nyaman melakukan 
pelayanan bimbingan konseling secara face to face. Permasalahan 
anak yang kecanduan Game Online di sekolah memerlukan sebuah 
upaya bantuan dengan layanan Konseling Kelompok berbantuan 
facebook agar mampu mengatasi dan mengentaskan permasalahan-
permasalahan yang dialaminya, baik yang bersifat pribadi maupun 
sosial melalui cyber counseling. Adapun dampak positif dalam 
pemberian layanan cyber counseling berbantuan facebook tidak lepas 
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dari peran serta konselor sebagai pemberi layanan dan peran aktif 
siswa dalam mencari informasi di media sosial yaitu facebook, 
sehingga sosialiasi secara terus menerus perlu dilaksanakan lebih 
lanjut. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Nabilah (2010), 
dengan judul “Pengembangan Media Layanan Konseling Melalui 
Internet di Perguruan Tinggi (Studi Keterbacaan Media Layanan 
Konseling Melalui Internet di Universitas Negeri Jakarta)”. Metode 
penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D). 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data deskriptif. 
Penelitian ini menghasilkan: Pertama, sebuah situs 
(www.tanyabinga.com) sebagai media situs layanan konseling 
melalui internet yang dibangun berdasarkan etika konseling melalui 
internet. Terdiri dari fitur interaktif berupa layanan synchronous dan 
asynchronous dan fitur non interaktif berupa layanan self help. 
Kedua, penilaian pakar terhadap situs (www.tanyabinga.com) telah 
memadai dalam pemenuhan etika layanan konseling melalui internet 
dan memenuhi kriteria sebagai situs yang baik. Ketiga, berdasarkan 
uji coba terhadap mahasiswa dan dosen, situs (www.tanyabinga.com) 
layak untuk digunakan karena memenuhi kriteria situs yang baik dan 
memiliki konten yang memadai. 
Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Rizal Yugo 
Prasetyo dan Djuniadi (2015), dengan judul “Implementasi E-
Konseling Pada Social Learning Network”. Tujuan dari penelitian 
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adalah untuk membuat aplikasi soaial learning network dengan fitur 
e-konseling, mengetahui fitur-fitur e-konseling yang dapat 
diimplementasikan pada e-learning dan untuk menguji kualitas sitem 
yang dikembangkan. Metode yang digunakan dalam sistem ini adalah 
metode waterfall yang dimulai dari proses analisis kebutuhan, desain, 
pengkodean, dan diakhiri dengan pnengujian perangkat lunak. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, didapatkan hasil: 
Pertama,telah dihasilkan aplikasi social learning network dengan 
fitur e-konseling yang memiliki kelebihan antara lain konselor 
mendapatkan data pembelajaran siswa sebagai pendukung konseling, 
konselor dapat berkolaborasi dengan guru dan orangtua. Kedua,ada 
beberapa fitur layanan bimbingan dan konseling yang dapat 
diterapkan pada aplikasi social learning network yang terintegrasi 
dengan e-konseling yaitu layanan informasi, layanan pengumpulan 
data, konseling individual dan kolaborasi dengan guru maupun 
orangtua. Ketiga,hasil pengujian alpha, pengujian ahli, pengujian beta 
menunjukan sistem yang dikembangkan masuk pada kategori sangat 
baik. 
Kelima,penelitian yang dilakukan oleh Yoseph Pedhu (2014), 
dengan judul “Model Konseptual Cyber Counseling Berbasis E-
mail”. Tujuan dari penelitian adalah mengembangkan model 
konseptual cyber counseling berbasis e-mail. Konseling  merupakan 
suatu aktivitas proaktif-komprehensif untuk membantu individu 
mengatasi berbagai permasalahan kehidupan atau mengembangkan 
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hidup. Konseling online adalah proses konseling yang dilakukan 
dengan menggunakan media komunikasi internet. Salah satu media 
yang digunakan adalah e-mail. Konseling melalui e-mail merupakan 
salah satu inovasi yang dikembangkan dari layanan konseling 
tatapmuka, yang didalamnya konselor dan konseli dapat membahas 
mengenai masalah-masalah yang dihadapi konseli. Konseling e-mail 
tidak dikembangkan untuk menggantikan konseling tatap muka (face 
to face), tetapi menjadi salah satu cara inovatif dalam membantu 
konseli untuk memecahkan masalahnya. Hasil dari penelitian yang 
dilakukan adalah  model konseptual cyber counseling berbasis e-mail 
dengan fitur yang dikembangkan untuk memberikan layanan 
konseling. 
Penulis mengambil rujukan dari beberapa penelitian 
terdahulu karena penulis anggap cukup relevan dengan penelitian 
yang akan penulis teliti. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan 
memiliki perbedaan secara subyektif, obyek dan waktu. Sehingga 
penulis memfokuskan pada cyber counseling bagi remaja di Youth 
Center Griya Muda PKBI Kota Semarang dan menganalisisnya dari 
sudut pandang Metode Bimbingan dan Konseling Islam. Beberapa 
penelitian relevan tersebut dapat dilihat bahwa posisi penelitian yang 
akan dilaksanakan untuk melengkapi penelitian sebelumnya. 
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F. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan teknik-teknik spesifik dalam 
penelitian.
11
 Metode penelitian ini akan menjelaskan mengenai cara, 
prosedur atau proses penelitian yang meliputi: 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Bog dan 
Taylormenjelaskan bahwa penelitian kualitatif sebagai salah satu 
prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau 
tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati.
12
 Pendekatan 
kualitatif diharap mampu menghasilkan uraian mendalam 
mengenai ucapan, tulisan dan atau perilaku yang dapat diamati 
dari individu, kelompok, masyarakat, dan atau organisasi tertentu 
dalam suatu keadaan yang dikaji dari sudut pandang utuh. 
Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami suatu 
fenomena atau gejala sosial dengan lebih benar dan lebih 
objektif, dengan cara mendapatkan gambaran yang lengkap 
tentang fenomena yang dikaji. Penelitian kualitatif tidak untuk 
mencari hubungan atau pengaruh antara variabel-variabel tetapi 
untuk memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap suatu 
fenomena, sehigga akan dapat diperoleh teori. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan psikologi. 
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12
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Pendekatan psikologi digunakan untuk mengetahui kondisi psikis 
remaja yang memiliki masalah. 
2. Sumber dan Jenis Data 
Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh.
13
 
Sumber data penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan 
sumber data sekunder. Sumber data primer yaitu sumber data 
yang dapat memberikan data penelitian secara langsung.
14
 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah subjek penelitian 
terdiri dari ketua koordinator dan anggota konselor remaja Youth 
Centre Griya Muda PKBI Kota Semarang. Sedangkan, data 
primer adalah data yang diperoleh langsung dari objek yang akan 
diteliti.
15
 Data primer pada penelitian ini adalah hasil wawancara 
kepada objek penelitian yang dimaksud untuk mengetahui 
bagaimana pelaksanaan cyber counseling bagi remaja di Youth 
Centre Griya Muda PKBI Kota Semarang. 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang berasal 
dari selain objek ppenelitian.
16
 Sumber data sekunder dalam 
penelitian ini adalah buku, jurnal, modul, arsip-arsip atau 
dokumen yang berkaitan dengan cyber counseling, remaja, dan 
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bimbingan konseling Islam. Data sekunder adalah data yang 
diperoleh dari sumber yang tidak langsung yang biasanya berupa 
data dokumentasi dan arsip-arsip resmi. Data sekunder dalam 
penelitian ini diantaranya yaitu: foto-foto pelaksanaan cyber 
counseling dan gambaran umum Youth Centre Griya Muda PKBI 
Kota Semarang. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada dasarnya merupakan 
suatu kegiatan operasional agar tindakannya masuk pada 
pengertian penelitian yang sebenarnya. Pencarian data di 
lapangan dengan mempergunakan alat pengumpul data yang 
sudah di sediakan secara tertulis ataupun tanpa alat yang hanya 
merupakan angan-angan tentang sesuatu hal yang akan dicari di 
lapangan, sudah merupakan proses pengadaan data primer. 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan peneliti 
ada dua yaitu wawancara dan dokumentasi. Wawancara 
merupakan sebuah percakapan antara dua orang atau lebih, yang 
pertanyaannya diajukan oleh peneliti kepada subjek atau 
sekelompok subjek penelitian untuk dijawab. Sejalan dengan apa 
yang dikemukakan Lexi bahwa wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu.
17
 Metode ini ditujukan kepada informan 
yaitu Koordinator Youth Center Griya Muda dan konselor remaja 
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di Youth Center Griya Muda. Hal ini dimaksudkan untuk 
memperoleh data sebanyak dan seakurat mungkin. 
Dokumentasi yaitu berupa barang-barang tertulis, seperti 
buku-buku, majalah, maupun dokumen.
18
Metode dokumentasi 
digunakan untuk melihat dokumen-dokumen dan foto yang ada 
di Youth Center Griya Muda mengenai pelaksanaan cyber 
counseling. 
4. Teknik Keabsahan Data 
Sugiyono mengeungkapkan, penelitian kualitatif data 
dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang 
dilaporkan penelitian dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada 
objek yang diteliti.
19
 Keabsahan data dimaksudkan untuk 
memperoleh tingkat kepercayaan yang berkaitan dengan seberapa 
jauh kebenaran hasil penelitian, mengungkapkan dan 
memperjelas data dengan fakta aktual  di lapangan. Penelitian 
kualitatif dalam keabsahan data lebih bersifat sejalan seiring 
dengan proses penelitian itu berlangsung. Keabsahan data 
kualitatif harus dilakukan sejak awal pengambilan data. 
Peneliti menggunakan metode triangulasi, yakni 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
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pembanding terhadap data, Teknik triangulasi yang digunakan 
adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya atau cross check. 
Cross check, adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil 
wawancara terhadap objek penelitian.
20
Peneliti mendapatkan data 
secara akurat maka melakukan cross check terhadap situasi 
lapangan yang diuraikan dengan membandingkan data hasil 
pengamatan dengan data hasil wawancara, membandingkan 
dikatakan informan di depan umum dengan dikatakan secara 
pribadi, membandingkan dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan dikatakan sepanjang waktu, membandingkan 
keadaan waktu, membandingkan keadaan dan perspektif 
seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang, serta 
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 
yang berkaitan. 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data di lapangan menurut Miles and Huberman 
adalah analisis data dalam penelitian kualitatif yang dilakukan 
pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai 
pengumpulan data dalam periode tertentu. Tahap-tahap yang 
digunakan sebagai berikut: 
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a. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. 
Seperti telah dikemukakan, semakin lama peneliti ke 
lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks 
dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data 
melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting dicari tema dan polanya.  
b. Penyajian Data 
Penyajian data yaitu penyusunan informasi yang 
kompleks ke dalam suatu bentuk yang sistematis, sehingga 
menjadi lebih selektif dan sederhana serta memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan data dan 
pengambilan tindakan. Dengan proses penyajian data ini 
peneliti telah siap dengan data yang telah disederhanakan dan 
menghasilkan informasi yang sistematis. 
c. Verifikasi dan penarikan kesimpulan 
Verifikasi dan penarikan kesimpulan merupakan 
langkah terakhir. Tahap verifikasi dilakukan penetapan 
makna dari data yang tersedia. Penelitian diharapkan dapat 
menjelaskan rumusan penelitian dengan lebih jelas berkaitan 
dengan pelaksanaan cyber counseling bagi remaja di Youth 
Center Griya Muda PKBI Kota Semarang. 
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G. SISTEMATIKA PENULISAN 
Untuk memudahkan gambaran dan pemahaman yang 
sistematis, maka penulisan dalam skripsi ini terbagi dalam lima 
bagian, yaitu sebagai berikut: 
BAB I, pendahuluan, berisi gambaran keseluruhan dari 
penelitian ini yang meliputi, latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian,manfaat penelitian, tinjuan pustaka, 
metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II, merupakan landasan teori terdiri atas empat sub bab 
yaitu remaja dan permasalahannya, cyber counseling, cyber 
counseling bagi remaja, serta metode bimbingan dan konseling Islam. 
BAB III adalah gambaran umum objek penelitian terdiri dari 
profil Youth Center Griya Muda PKBI Kota Semarang, bentuk 
permasalahan remaja di Youth Center Griya Muda PKBI Kota 
Semarang, serta pelaksanaan cyber counseling bagi remaja di Youth 
Center Griya Muda PKBI Kota Semarang. 
BAB IV merupakan pembahasan hasil penelitian yang terdiri 
dari analisis permasalahan yang dialami remaja dalam cyber 
counseling di Youth Center Griya Muda PKBI Kota Semarang, 
analisis pelaksanaan cyber counseling bagi remaja di Youth Center 
Griya Muda PKBI Kota Semarang, serta analisis pelaksanaan cyber 
counseling bagi remaja di Youth Center Griya Muda PKBI Kota 
Semarang dalam tinjauan metode bimbingan dan konseling Islam. 
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BAB V berisi penutup yang terdiri dari simpulan, saran-
saran, dan penutup 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Remaja dan Permasalahannya 
1) Pengertian remaja 
Masa remaja merupakan suatu fase dalam perkembangan 
hidup yang pasti dialami oleh setiap manusia. Masa remaja ini 
disebut masa unik karena pada masa ini manusia mengalami 
suatu dinamika yang khas, peralihan dan perubahan baik dari segi 
biologis maupun psikologis. Istilah remaja berasal dari bahasa 
Latin yaitu adolescere yang artinya tumbuh untuk mencapai 
kematangan. Istilah ini mengalami perkembangan arti yang lebih 
luas, mencakup kematangan mental, emosional, sosial dan fisik.
21
 
Istilah remaja juga biasa disebut masa pubertas. A.W. Roat 
mengemukakan seperti yang dikutip oleh Elizabeth B. Herlock, 
bahwa masa pubertas adalah suatu tahap di dalam perkembangan 
dimana terjadi kematangan alat-alat seksual dan tercapai 
kemampuan reproduksinya. Tahap ini disertai perubahan-
perubahan dalam pertumbuhan somatis dan perspektif 
psikologis.
22
 Santrock mengemukakan bahwa adolescene atau 
remaja diartikan sebagai masa perkembangan transisi antara masa 
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anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, 
kognitif, dan emosi-sosial.
23
  
Secara psikologis masa remaja adalah usia dimana 
individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, dimana anak 
tidak lagi di bawah tingkatan orang-orang yang lebih tua 
melainkan berada dalam tingkatan yang sama. Transformasi 
intelektual yang khas, cara berpikir remaja ini memungkinkannya 
untuk mencapai integritas dalam hubungan sosial orang dewasa 
yang kenyataanya merupakan ciri khas yang umum dari periode 
puber ini. Zakiah Darajat berpendapat, masa remaja adalah masa 
peralihan yang ditempuh oleh seseorang dari kanak-kanak 
menuju dewasa atau masa remaja adalah perpanjangan masa 
kanak-kanak sebelum mencapai masa dewasa, dimana seseorang 
belum dapat hidup sendiri, belum matang dari segala segi, tubuh 
masih kecil, organ-organ belum dapat menjalankan fungsinya 
secara sempurna, kecerdasan, emosi dan hubungan sosial belum 
selesai pertumbuhannya. Hidupnya masih bergantung pada orang 
dewasa, dan belum bisa diberi tanggung jawab atas segala hal.
24
 
Hurlock membagi masa remaja menjadi dua, yaitu masa 
remaja awal dari umur 13-16 atau 17 tahun, dan masa remaja 
akhir bermula dari usia 16 atau 17 tahun sampai 18 tahun yaitu 
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usia matang secara hukum.
25
 Lebih lanjut, World Health 
Organization (WHO) juga memberikan definisi yang lebih 
lengkap, karena mencakup tiga kriteria yaitu biologis, psikologis, 
dan sekaligus ekonomi, sehingga secara lengkap definisi tersebut 
adalah sebagai berikut: Remaja adalah suatu masa dimana: 
pertama, individu berkembang dari saat pertama kali 
menunjukan tanda-tanda sekunder sampai saat ia mencapai 
kematangan seksual. Kedua, individu mengalami perkembangan 
psikologi dan pola identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa. 
Ketiga, terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi 
yang penuh kepada keadaan yang realitif lebih mandiri.
26
 
Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan di 
atas maka dapat dipahami bahwa masa remaja adalah masa 
peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa yang ditandai 
dengan kematangan seksual, gejolak emosi dan tekanan jiwa 
sehingga mudah menyimpang dari aturan dan norma-norma yang 
berlaku serta belum dapat bertanggung jawab secara sempurna. 
2) Batasan Usia Remaja 
Untuk memperoleh suatu kesepakatan tentang pengertian 
“remaja” maka kita harus mengaitkan dengan “masa remaja” 
karena eksistensi remaja selalu terkait dengan masa yang 
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dialaminya.
27
 Namun umur berapa remaja itu mulai dan kapan 
berakhirnya, para ahli ilmu jiwa tidak sependapat. Karena dalam 
kenyataan hidup, umur permulaan dan berakhirnya masa remaja 
itu berbeda dari seorang kepada orang lain. Bergantung kepada 
masing-masing individudan masyarakat di mana individu itu 
hidup. 
Batasan masa remaja antara satu negara dengan negara 
yang lain berbeda-beda waktunya sesuai dengan norma 
kedewasaan yang berlaku setempat. Karena itu masa remaja sama 
panjangnya suatu masyarakat dengan masyarakat lainnya, 
misalnya pada masyarakat desa yang agraris, anak usia 12 tahun 
sudah ikut melakukan pekerjaan yang seharusnya dilakukan oleh 
orang dewasa seperti mengolah sawah dan ladang orang tuanya. 
Dalam keadaan yang seperti ini berarti anak yang belum dewasa 
itu sudah dituntut oleh orang tuanya untuk bertanggungjawab. 
Dengan demikian masa remaja akan lebih cepat berakhir di 
daerah pedesaan.
28
 
Berbeda dengan di daerah yang sudah maju 
masyarakatnya (perkotaan) masa remaja berlangsung lebih lama, 
sebab keadaan kehidupan kota lebih kompleks dan lebih 
majemuk masyarakatnya karena pengaruh dan latar belakang 
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kehidupan, norma-norma kebudayaan, adat istiadat, nilai-nilai 
moral, dan sosial yang tidak menentu membuat kaum remaja 
bertambah bimbang, ragu-ragu dan bingung, sehingga mereka 
bertanyatanya dalam hatinya yang mana sebenarnya harus dipilih 
dan dipedomani. 
Berbicara tentang pandangan beberapa ahli, tentang masa 
remaja juga tidak ada kesepakatan, misalnya dari segi hukum, 
maka usia remaja adalah di atas 12 tahun dan di bawah 18 serta 
belum pernah menikah. Artinya, apabila terjadi suatu 
pelanggaran hukum dari seseorang dalam usia tersebut, maka 
hukuman baginya tidak sama dengan orang dewasa.
29
 Jika anak-
anak yang berusia kurang dari 18 tahun dan belum menikah, 
masih menjadi tanggung jawab orang tuanya kalau ia melanggar 
hukum pidana. Tingkah laku mereka yang melanggar hukum itu 
pun seperti mencuri belum dapat disebut sebagai kejahatan atau 
tindakan kriminal melainkan hanya disebut kenakalan. Kalau 
ternyata kenakalan anak itu sudah membahayakan masyarakat 
dan patut dijatuhi hukuman oleh negara, dan orang tuanya 
ternyata tidak mampu mendidik anak itu lebih lanjut, maka anak 
itu menjadi tanggung jawab negara dan dimasukkan ke dalam 
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Lembaga Pemasyarakatan khusus anak-anak (di bawah 
Departemen Kehakiman).
30
 
Menurut World Health Organization (WHO), yang 
disebut remaja adalah mereka yang berada pada tahap transisi 
antara masa kanak-kanak dan dewasa. Batasan usia remaja 
menurut World Health Organization (WHO) adalah 10 sampai 
19 tahun. Sementara Perserikatan Bangsa- Bangsa (PBB) 
menyebutkan anak muda yang berusia 15-24 tahun. Winarno 
Surachmat menyebutkan rentang usia remaja antara usia 12-22 
tahun yang mencakup sebagian besar perkembangan begitu pula 
pendapat Dra. Singgih Gunarsa walaupun mereka menyatakan 
bahwa ada beberapa kesulitan menentukan batasan usia remaja di 
Indonesia, akhirnya mereka menetapkan bahwa usia remaja 
antara 12-22 tahun sebagai masa remaja.
31
 
Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) 
mendefinisikan remaja dengan rentang usia 10-24 tahun. Batasan 
ini mengacu pada rentang usia dimana perubahan-perubahan fisik 
dan psikis manusia mulai muncul. Dari segi psikologis, batas usia 
remaja lebih banyak bergantung kepada keadaan masyarakat di 
mana remaja itu hidup yang dapat ditentukan dengan pasti adalah 
permulaannya, yaitu mulainya perubahan jasmani dari anak 
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menjadi dewasa kira-kira umur akhir 12 atau awal 13 tahun. 
Akan tetapi akhir masa remaja itu lebih banyak bergantung 
kepada keadaan masyarakat di mana remaja itu hidup. 
Walaupun tidak ada batas umur yang tegas bagi masa 
remaja, satu hal yang dapat kita simpulkan adalah bahwa masa 
remaja merupakan masa peralihan dari “anak” menjelang 
dewasa, dan apabila seseorang telah dapat bertanggungjawab 
untuk dirinya sendiri, dan mampu mempertanggung jawabkan 
segala tindakannya dan dapat menerima falsafah hidup yang 
terdapat dalam masyarakat di mana ia hidup, maka telah dapat 
dikatakan dewasa. 
3) Karakteristik Umum Perkembangan Remaja 
Remaja dengan segala romantikanya memiliki 
karakteristik yang unik. Antara satu remaja dengan remaja 
lainnya memiliki karakteristik yang hampir sama walaupun pasti 
ada perbedaannya juga. Menurut Ali dan Asrori karakteristik 
umum perkembangan remaja adalah sebagai berikut:
32
 
Pertama, merasa gelisah. Sesuai dengan fase 
perkembangannya, remaja mempunyai banyak idealisme, angan-
angan, atau keinginan yang hendak diwujudkan di masa depan. 
Namun, sesungguhnya remaja belum memiliki banyak 
kemampuan yang memadai untuk mewujudkan semua itu. 
                                                          
32
 Mohammad Asrori dan Mohammamd Ali, Psikologi Remaja: 
Perkembangan Peserta Didik, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005, hal: 16 
 
30 
 
Seringkali angan-angan dan keinginannya jauh lebih besar 
dibandingkan dengan kemampuannya. Selain itu, di satu pihak 
mereka ingin mendapat pengalaman sebanyak-banyaknya untuk 
menambah pengetahuan, tetapi di pihak lain mereka merasa 
belum mampu melakukan berbagai hal dengan baik sehingga 
tidak berani mengambil tindakan mencari pengalaman langsung 
dari sumbernya. Tarik-menarik antara anganangan yang tinggi 
dengan kemampuannya yang masih belum memadai 
mengakibatkan mereka diliputi oleh perasaan gelisah. 
Kedua, pertentangan. Sebagai individu yang sedang 
mencari jati diri, remaja berada pada situasi psikologis antara 
ingin melepaskan diri dari orang tua dan perasaan masih belum 
mampu untuk mandiri. Karena itu, pada umumnya remaja sering 
mengalami kebingungan karena sering terjadi pertentangan 
pendapat antara mereka dengan orang tua. Pertentangan yang 
sering terjadi pertentangan pendapat antara mereka dengan orang 
tua. Pertentangan yang sering terjadi itu menimbulkan keinginan 
remaja untuk melepaskan diri dari orang tua kemudian 
ditentangnya sendiri karena dalam diri remaja ada keinginan 
untuk memperoleh rasa aman. Akibatnya, pertentangan yang 
sering terjadi itu akan menimbulkan kebingungan dalam diri 
remaja itu sendiri maupun pada orang lain. 
Ketiga, senang berkhayal. Keinginan untuk menjelajah 
dan bertualang tidak semuanya tersalurkan. Biasanya 
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hambatannya dari segi keuangan atau biaya. Sebab, menjelajah 
lingkungan sekitar yang luas akan membutuhkan biaya yang 
banyak, padahal kebanyakan remaja hanya memperoleh uang 
dari pemberian orang tuanya. Akibatnya, mereka lalu 
mengkhayal, mencari kepuasan, bahkan menyalurkan 
khayalannya melalui dunia fantasi. Khayalan remaja putra 
biasanya berkisar pada soal prestasi dan jenjang karier, sedang 
remaja putri lebih mengkhayalkan romantika hidup. Khayalan-
khayalan ini terkadang menimbulkan pemikiran yang konstruktif, 
semisal timbul ide-ide yang cemerlang. 
Keempat, senang dengan aktivitas berkelompok. 
Berbagai macam keinginan para remaja seringkali tidak dapat 
terpenuhi karena bermacam-macam kendala, dan yang sering 
terjadi adalah tidak tersedianya biaya. Adanya bermacam-macam 
larangan dari orang tua seringkali melemahkan atau bahkan 
mematahkan semangat para remaja. Kebanyakan remaja 
menemukan jalan keluar dari kesulitannya setelah mereka 
berkumpul dengan rekan sebaya untuk melakukan kegiatan 
bersama. Mereka melakukan suatu kegiatan secara berkelompok 
sehingga berbagai kendala dapat diatasi bersama-sama. 
Kelima, keinginan mencoba segala sesuatu. Remaja pada 
umumnya memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Karena didorong 
oleh rasa ingin tahu yang tinggi, remaja cenderung ingin 
bertualang, menjelajah segala sesuatu, dan mencoba segala 
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sesuatu yang belum pernah dialaminya. Akibatnya, tidak jarang 
secara sembunyi-sembunyi, remaja pria mencoba merokok 
karena sering melihat orang dewasa melakukannya. Remaja putri 
seringkali mencoba memakai kosmetik baru, meskipun sekolah 
melarangnya.
33
 
4) Permasalahan Remaja 
Remaja mempunyai berbagai kebutuhan yang menuntut 
untuk dipenuhi. Hal itu merupakan sumber timbulnya berbagai 
permasalahan pada remaja. Permasalahan remaja ialah masalah-
masalah yang dihadapi oleh para remaja sehubungan dengan 
adanya kebutuhan-kebutuhan mereka dalam rangka penyesuaian 
diri terhadap lingkungan dimana remaja itu hidup dan 
berkembang.
34
 Sofyan S. Willis menyebutkan bahwa kebutuhan-
kebutuhan remaja terbagi menjadi tiga bagian: 
Pertama, kebutuhan biologis: Kebutuhan biologis sering 
juga disebut “physiological drive” atau “biological motivation”. 
Pengertian kebutuhan atau motif ialah segala alasan yang 
mendorong makhluk hidup untuk bertingkah laku mencapai 
sesuatu yang diinginkannya atau dituju (goal). Kebutuhan 
biologis (motif biologis) ialah motif yang berasal daripada 
dorongan-dorongan biologis. Motif ini sudah dibawa sejak lahir, 
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jadi tanpa dipelajari. Kedua, kebutuhan psikologis: Kebutuhan 
psikologis (psikis) adalah segala dorongan kejiwaan yang 
menyebabkan orang bertindak mencapai tujuannya. Kebutuhan 
ini bersifat individual. Kebutuhan psikis diantaranya: kebutuhan 
beragama dan kebutuhan akan rasa aman. Ketiga,  kebutuhan 
sosial: Kebutuhan sosial ialah kebutuhan yang berhubungan 
dengan orang lain atau ditimbulkan oleh orang lain atau hal-hal 
diluar diri. Menurut pendapat seorang sosiolog W.I Thomas yang 
diungkapkan oleh Sartain yang di kutip oleh Sofyan S. Willis 
dalam bukunya bahwa kebutuhan manusia itu ada empat, yakni: 
kebutuhan untuk dikenal, kebutuhan untuk mendapat respon dari 
orang lain, kebutuhan untuk memiliki dan kebutuhan untuk 
memperoleh pengalaman yang baru.
35
 
Adapun permasalahan remaja menurut Zakiah Darajat 
adalah bermacam-macam permasalahan akibat perubahan-
perubahan yang terjadi pada dirinya.
36
 Dalam Bukunya 
“Problema Remaja di Indonesia” beliau mendefinisikan 12 
problema remaja di Indonesia, yaitu: 
1) Permasalahan memilih kerjaan pekerjaan dan masalah 
kesempatan belajar. 
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Masalah pekerjaan dan kesempatan belajar termasuk 
masalah yang banyak terdapat di Negara-negara yang 
sedang berkembang, terutama dari golongn menengah dari 
masyarakat. Biasanya remaja dalam masyarakat yang belum 
maju lebih memilih untu bekerja daripada meneruskan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi karena 
pertimbangan ekonomi dan kemandirian. Akibatnya remaja-
remaja di negara berkembang hanya bekerja sebagai pekerja 
rendahan dan kurang memililiki profesionalisme, karena 
rendahnya tingkat pendidikan dan skill yang mereka miliki. 
Bagi mereka yang terpenting adalah hasil bukan proses 
menuju kehidupan yang lebih baik. Mereka terjebak kepada 
kepentingan pragmatis dan melupakan kepentingan jangka 
panjang sehingga mengakibatkan perkembangan peradaban 
yang kurang dinamis. 
2) Masa sekolah. 
Sekolah bagi remaja merupakan lembaga sosial, 
dimana mereka hidup berkembang dan menjadi matang. Di 
sekolah mereka mendapat pengalaman, kebiasaan, 
keterampilan berbagai sikap dan bermacam- macam ilmu 
pengetahuan. Dalam masalah remaja yang berkaitan dengan 
sekolah adalah bahwa remaja membutuhkan bantuan dan 
bimbingan dari sekolah tentang hal-hal dengan kehidupan 
mereka disekolah dan hari depan mereka. 
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3) Masalah kesehatan. 
Masalah kesehatan pada usia remaja menjadi pusat 
perhatian dan pemikiran, karena pada masa ini remaja ingin 
sehat, cerdas, tangkas begitu juga dengan remaja putri ingin 
memiliki kulit yang putih dan halus, badan menarik dan 
sebagainya. Melihat dari obsesi remaja bisa dikategorikan 
sebagai keinginan berlebihan maka tentunya keinginan 
tersebut jika dilakukan dampak berdampak pada jasmani 
remaja, karena masalah kesehatan tidak dapat dipisahkan 
dari jasmani seseorang. 
4) Masalah keuangan. 
Perhatian remaja tentang masalah keuangan 
bertambah besar jika dibandingkan dengan masa kecil 
mereka. Problem yang terjadi biasanya karena kebutuhan 
remaja semakin meningkat, sedang orang tua mereka 
biasanya tidak selalu dapat memenuhinya. Fenomena ini 
terjadi karna biasanya remaja ingin tampil serba menarik 
untuk menarik perhatian lawan jenis dan orang-orang 
disekelilingnya. Untuk mendukung penampilan, mereka 
membutuhkan alat-alat kosmetik, pakaian yang bagus, 
fasilitas yang serba cukup agar tidak minder dengan teman-
teman sebaya dilingkungnnya. 
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5) Masalah seks. 
Perhatian remaja terhadap soal-soal seks, disebabkan 
oleh pertumbuhan jasmani yang mereka alami. Masalah 
terpenting yang mereka rasakan dalam bidang ini adalah 
mereka ingin tahu lebih jauh tentang soal-soal seks dan 
pengalaman-pengalaman yang belum pernah mereka alami. 
Persoalan seks yang sering terjadi sekarang ini, meliputi 
pergaulan bebas yang mengarah pada pola seks bebas (free 
seks). 
6) Masalah persiapan untuk berkeluarga. 
Timbulnya keinginan untuk berkeluarga akibat 
pertumbuhan jasmani yang telah sampai pada kematangan 
organ-organ dan fungsi selama masa remaja. Maka, remaja 
usia awal yang belum selesai pertumbuhan seksnya 
dianggap belum dapat menyelesaikan masalah perkawinan 
jika memperhatikan masalah-masalah seks secara umum. 
7) Masalah keluarga. 
Masalah keluarga yaitu masalah yang timbul akibat 
hubungan antara anggota keluarga ternyata bahwa diantara 
masalah yang sangat menggelisahkan remaja adalah 
pebatasan orang tua akan pembebasan remaja dan campur 
tangan orang-orang dewasa dalam urusan pribadi remaja. 
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8) Masalah emosi. 
Masalah yang kedelapan mencakup kehidupan emosi 
remaja, bahwa masalah yang sangat menggelisahkan mereka 
adalah rasa tertekan tanpa sebab. Tingginya perasaan 
terhadap persoalan ini disebabkan oleh berbagai faktor 
antara lain keadaan ekonomi dan politik. 
9) Masalah pribadi dan sosial. 
Lingkungan remaja akan bertambah luas seiring 
dengan bertambahnya umur. Bertambah luasnya pergaulan 
itu mulailah muncul persoalan-persoalan akibat perbedaan 
pembinaan kepribadian kelompok itu dan berlainannya 
tingkat budaya, ekonomi dan sosial masinmasingnya. Maka 
masalah ini mungkin menggelisahkan remaja dan 
menghambat keinginannya. 
10) Masalah keinginan waktu luang. 
Masalah yang banyak dirasakan oleh remaja adalah 
pengisian waktu luang bila anak dan remaja ini dibiarkan 
sendiri mengatur waktu terluangnya tanpa ada bimbingan 
orang tua, guru dan pemerintah, disinilah pokok pangkal 
terjadinya hal-hal yang kurang diingini oleh masyarakat. 
11) Masalah agama dan akhlak. 
Para remaja menghadapi pula problema yang 
menyangkut agama dan budi pekerti karena masa remaja 
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adalah msa dimana mulai ragu-ragu terhadap kaidah-kaidah 
akhlak dan ketentuan agama. 
12) Masalah kehidupan sosial. 
Para remaja tidak hanya memperhatikan masalah-
masalah yang. berhubungan dengan pribadi mereka saja, 
akan tetapi juga yang menyangkut dengan keadaan 
masyarakat dan lingkungan mereka.  
Masalah yang dihadapi pada masa remaja cukup banyak. 
Masalah tersebut ada yang mudah dipecahkan sendiri, ada juga 
yang sulit untuk dipecahkan. Dalam hal ini mereka memerlukan 
bantuan para pembimbing atau konselor, agar tercapai 
kesejahtraan pribadi dan bermanfaat bagi masyarakat.
37
 
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
permasalahan remaja lebih dominan timbul dari diri remaja itu 
sendiri ketimbang dari lingkungan. Karena dampak dari masa 
transisi yang menimbulkan banyak perubahan-perubahan pada 
diri remaja. 
Cara menerangkan asal mula permasalahan remaja 
seperti tersebut diatas, Jensen menggolongkan kedalam teori 
sosiogenik, yaitu teori-teori yang mencoba mencari sumber  
penyebab permasalahan remaja pada faktor lingkungan keluarga 
dan masyarakat. Selain teori sosiogenik, adapun teori-teori 
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tentang asal mula permasalahan remaja dapat digolongkan dalam 
dua jenis teori lain, yaitu teori psikogenik dan teori biogenik. 
Teori psikogenik menyatakan bahwa permasalahan remaja 
disebabkan oleh faktor-faktor di dalam jiwa remaja itu sendiri. 
Sementara itu, teori biogenik menyatakan bahwa permasalahan 
remaja disebabkan oleh kelainan fisik atau genetik.
38
 
 
B. Cyber Counseling 
1) Pengertian Cyber Counseling 
Kata cyber merupakan istilah lain dari internet. 
Kehadiran internet telah membawa perubahan yang sangat besar 
terhadap berbagai aspek kehidupan manusia, seperti menerima 
dan memberi informasi tanpa mengenal batas wilayah. Ada tiga 
pendapat yang mengatakan bahwa internet adalah sebuah 
singkatan dari International Network, Internetworking, dan 
Interconnected Network. Namun beberapa ahli cenderung 
menyebutnya sebagai Interconnected Network karena fungsinya 
yang menghubungkan jaringan-jaringan komputer yang ada di 
dunia.
39
 
Internet merupakan sistem seluruh dunia untuk 
menghubungkan jaringan-jaringan komputer yang lebih kecil 
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bersama-sama. Siapapun di internet bisa berkomunikasi dengan 
siapapun lainnya di internet. Yang membedakan internet dari 
teknologi komunikasi tradisional adalah tingkat interaksi dan 
kecepatan yang dapat dinikmati pengguna untuk menyiarkan 
pesannya. Teknologi komunikasi internet memberi setiap 
penggunanya kemampuan untuk berkomunikasi secara seketika 
dengan ribuan orang. Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa internet adalah kumpulan jaringan-jaringan 
komputer seluruh dunia yang di dalamnya terdapat berbagai 
informasi. 
Seiring dengan perkembangan teknologi komputer, 
interaksi antara konselor dengan individu yang dilayaninya 
(klien) tidak hanya dilakukan melalui hubungan tapap muka 
tetapi dapat juga dilakukan melalui hubungan secara virtual 
(maya) melalui internet dalam bentuk cyber counseling. “Cyber 
counseling (also known as eCounseling, online counseling, or 
online therapy) is the provision of professional counseling 
through electronic communication”. Cyber-counseling (juga 
dikenal sebagai eCounseling, online counseling, atau online 
therapy) adalah penyediaan konseling profesional melalui 
komunikasi elektronik. Layanan bimbingan dan konseling ini 
merupakan salah satu model pelayanan konseling yang inovatif 
dalam upaya menunjukkan pelayanan yang praktis dan bisa 
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dilakukan dimana saja asalkan ada koneksi atau terhubung 
dengan internet.
40
 
Cybercounseling or Webcounseling, as it is called by the 
National Board of Certified Counselors (NBCC), is defined by 
NBCC as „the practice of proffesional counseling and 
information delivery that occurs when client and counselor are in 
separate or remote locations and utilize electronic means to 
communicate over the internet.‟ This definition would seem to 
include Web pages, email, and chat rooms but not telephones and 
faxes.” 
Cybercouseling atau Webcounseling, sebutan dari 
National board of Certified Counselors (NBCC) adalah sebuah 
praktik konseling profesional dan merupakan sebuah proses 
pengiriman pesan yang terjadi ketika klien dan konselor pada 
tempat yang terpisah atau dengan jarak yang berjauhan dan 
menggunakan media elektronik untuk berkomunikasi melalui 
internet. Definisi tersebut meliputi halaman web, email, chat 
room, tapi tidak untuk telepon dan faks. 
Nabilah menyatakan bahwa yang dimaksud dengan cyber 
counseling adalah layanan konseling profesional antara konselor 
dengan klien yang terpisah jarak dan waktu dengan 
memanfaatkan teknologi internet baik interaktif maupun tidak 
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interaktif, baik secara langsung maupun tidak langsung, dengan 
menggunakan situs yang aman dan berisi informasi-informasi 
yang senantiasa diperbaharui, dimana layanan konselingnya bisa 
diberikan melalui email, chat, maupun video conferencing 
dengan aman.
41
 
Koutsonika menyebutkan bahwa cyber counseling 
pertama kali muncul pada dekade 1960 dan 1970 dengan 
perangkat lunak program Eliza dan Parry, pada perkembangan 
awal cyber counseling dilakukan berbasis teks, dan sekarang 
sekitar sepertiga dari situs menawarkan konseling hanya melalui 
e-mail. Karena kemajuan teknologi metode lain juga digunakan 
seperti live chat, konseling telepon dan konseling video.
42
 
Amani, cyber counseling adalah konseling melalui 
internet yang secara umum merujuk pada profesi yang berkaitan 
dengan layanan kesehatan mental melalui teknologi komunikasi 
internet. Lebih lanjut Fields menyebutkan bahwa cyber 
counseling adalah layanan terapi yang relatif baru. Konseling 
dikembangkan dengan menggunakan teknologi komunikasi dari 
yang paling sederhana menggunakan email, sesi dengan chat, sesi 
dengan telp pc-to-pc sampai penggunaan dengan penggunaan 
                                                          
41
 Nabilah, Pengembangan Media Layanan Konseling Melalui Internet 
di Perguruan Tinggi (Studi Keterbacaan Media Layanan Konseling Melalui 
Internet di Universitas Negeri Jakarta), hal: 5 
42
 I Made Sonny Gunawan & Djuniadi, Pengembangan Model 
Konseling Individu Berbasis Cyber, Jurnal Kependidikan: Volume 14 Nomor 4, 
2015, hal: 344 
 
43 
 
webcam (video live sessions), yang secara jelas menggunakan 
komputer dan internet.
43
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dipahami 
dan disimpulkan bahwa konseling online adalah usaha membantu 
(therapeutic) terhadap klien/konseli dilakukan dengan 
memanfaatkan teknologi informasi, komputer, internet, 
telephone/handphone. 
2) Media Cyber Counseling 
Konselor dapat bertemu dengan klien/konseli dengan 
menggunakan teknologi. Kondisi ini bertujuan untuk 
memudahkan konselor dalam membantu kliennya, memberikan 
kenyamanan kepada klien dalam bercerita dengan menggunakan 
aplikasi teknologi sebagai penghubung dirinya dengan konselor 
dengan tanpa harus tatap muka secara langsung. Ifdil 
menyebutkan beberapa media yang bisa digunakan untuk 
melakukan cyber counseling antara lain:
44
 
a) Website/ Situs 
Dalam menyelenggarakan konseling online guru bk/konselor 
dapat menyediakan sebuah alamat situs. Situs ini menjadi 
alamat untuk melakukan praktik online. Sehingga 
klien/konseli yang ingin melakukan konseling online dapat 
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berkunjung ke situs tersebut terlebih untuk selanjutnya 
melakukan konseling online, untuk dapat memiliki wesite 
konselor dapat bekerjasama dengan perusahaan dan/atau para 
pakar dibidang web developer. Konselor dapar memilih 
bentuk desain web yang diinginkan melai dari html, php dan 
website yang menggunakan CMS (Content Management 
System). 
b) E-mail 
E-mail merupakan cara baru untuk berkomunikasi secara 
cepat dan efektif melalui surat elektronik di internet. Sudah 
tentunya untuk dapat menjalankan hal ini maka konsleor dan 
klien harus mempunyai alamat e-mail masing-masing. 
Adapun jenis layanan yang bisa diupayakan lewat e-mail 
yaitu layanan konsultasi. Layanan konseling berbasis email 
ini akan sangat berguna dalam upaya menumbuhkan 
hubungan kehangatan antara konselor dengan konseli yang 
malu untuk bertatap muka langsung. Melalui layanan ini 
setidaknya sejak awal sudah tercipta suatu keakraban yang 
selanjutnya dapat dilanjutkan dalam proses konseling sesuai 
dengan kesepakatan yang sudah dibuat. 
c) Video conference 
Video conference, atau dalam bahasa Indonesia disebut video 
konferensi, atau pertemuan melalui video. Pertemuan ini 
dibantu oleh berbagai macam media jaringan seperti telepon 
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ataupun media lainnya yang digunakan untuk transfer data 
video. Konselor dan  klien dapat menggunakan fasilitas video 
konferensi yang terdapat pada beberapa aplikasi yang 
didalamnya sudah menyediakan fasilitas video call. 
d) Facebook 
Saat ini Facebook telah menjadi trend yang banyak diminati 
oleh semua kalangan sebagai media pertamanan secara 
online. Pengertian dari konseling facebook adalah bantuan 
psikologis kepada konseli secara online melalui media 
facebook seperti chat maupun video call agar konseli dapat 
memahami,  menerima, mengarahkan dan mengembangkan 
dirinya secara optimal.
45
 
e) Telepon/ Hand phone 
Lebih sederhana konseling online dapat dilakukan dengan 
memanfaatkan telephone. Dimana konselor dan klien/konseli 
bisa saling tehubung dengan menggunakan perangkat ini. 
Telphone/handphone dapat digunakan untuk menghubungi 
konselor. konselor dapat mendengar dengan jelas apa yang 
diungkapkan kliennya melalui fasilitas telphone/handphone. 
Dengan fasilitas ini pula Konselor dengan segeranya dapat 
merespon apa yang dibicarakan oleh kliennya. Rosenfield 
and Smillie menyebutkan bahwa dalam Studi kasus 
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menunjukkan bahwa konseling dengan menggunakan telepon 
dapat berjalan efektif dalam membantu menangani individu 
dengan efek psikologis kanker. 
f) Chat dan Jejaring sosial 
Cyber counseling dapat dilakukan dengan memanfaatkan 
fasilitas chat dan jejaring sosial. Chat dapat diartikan sebagai 
obrolan, namun dalam dunia internet, istilah ini merujuk pada 
kegiatan komunikasi melalui sarana beberapa baris tulisan 
singkat yang diketikkan melalui keyboard. Sedangkan 
percakapan itu sendiri dikenal dengan istilah chatting. 
Percakapan ini bisa dilakukan dengan saling berinteraktif 
melalui teks, maupun suara dan video. Berbagai aplikasi 
dapat digunakan untuk chatting ini, baik melalui SMS, 
aplikasi messenger seperti Yahoo! Messenger, MSN 
Messenger, mIRC, dan juga melalui jejaring sosial seperti 
facebook, twitter yang didalamnya juga tersedia fasiltas 
chatting.
46
 
3) Tahapan Cyber Counseling 
Ifdil menjelaskan bahwa cyber counseling meliputi tiga 
tahapan, yaitu tahap I atau persiapan, tahap II atau proses 
konseling dan terakhir tahap III atau pasca konseling:
47
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Tahap I (Persiapan) 
Sebelum memulai proses konseling, sebaiknya dilakukan 
persiapan yang memadai guna melancarkan proses konseling. 
Adapun persiapan yang harus dilakukan terdiri dari persiapan 
konselor, persiapan hardware dan software. Persiapan konselor 
meliputi keterampilan, latar belakangan pendidikan, pengetahuan 
akan isu yang akan ditangani, etika dan kaidah hukum, serta 
manajemen konseling. Persiapan hardware terkait dengan 
penyediaan telepon, PC, mic, webcam dan koneksi internet yang 
memadai. Sedangkan persiapan software meliputi ketersedian 
browser, sosial account, instant messenger dan email. 
Tahap II (Proses Konseling) 
Tahapan cyber counseling tidak jauh berbeda dengan 
tahapan proses konseling face-to-face (FtF) yaitu terdiri atas lima 
tahap yakni: tahap pengantaran, penjajagan, penafsiran, 
pembinaan dan penilaian. Lebih lanjut sebagai berikut: pertama, 
kontak pertama antara konselor dan klien mempunyai pengaruh 
yang menentukan bagi kelangsungan pertemuan selanjutnya. 
Hubungan yang akrab antara konselor dan klien serta saling 
mempercayai harus dapat ditumbuhkan dan dikembangkan. 
Kedua, Sasaran penjajagan adalah hal-hal yang dikemukakan 
klien besangkut paut dengan perkembangan dan 
permasalahannya dalam hubungan konseling. Ketiga, Penafsiran; 
Tahap penafsiran yakni menafsirkan arti, masalah, tujuan, dan 
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perasaan klien. Hal ini merupakan bagian dari teknikteknik 
umum konseling perorangan. Keempat, Pembinaan; Inti tahap 
pembinaan yakni meneguhkan hasrat klien dalam menetapkan 
tujuan, mengembangkan program, merencanakan skedul, 
merencanakan pemberian penguatan, dan mempersonalisasikan 
langkah-langkah yang harus ditempuh. Hal ini merupakan bagian 
dari teknik-teknik umum konseling. Kelima, 
Penilaian/mengakhiri konseling; Terhadap hasil layanan 
konseling perorangan perlu dilakukan tiga jenis penilaian, yaitu: 
penilain segera, penilaian jangka pendek dan penilaian jangka 
panjang. Penilaian segera (LAISEG), yaitu penilaian pada akhir 
layanan konseling perorangan. Fokus penilaian segera diarahkan 
kepada diperolehnya informasi dan pemahaman baru 
(understanding), dicapainya keringanan beban perasaan 
(comfort) dan direncanakannya kegiatan pasca konseling 
(action). 
Tahap III (Pasca Konseling) 
Tahap pasca konseling ini merupakan tahap terakhir yang 
merupakan kelanjutan dari tahap penilaian pada proses konseling. 
Pada tahap ini akan ditentukan langkah lebih lanjut dalam 
penanganan konseli, dengan beberapa pilihan yaitu: (a) konseling 
dinyatakan sukses yang ditandai konseli mengalami effective 
daily living (EDL) atau konseli telah kembali dalam 
kehidupannya yang normal, (b) konseling dilanjutkan dengan 
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konseling face to face (tatap muka), (c) konseling akan 
dilanjutkan dengan sesi cyber counseling lanjutan, dan pilihan 
terakhir, (d) konseli direferal atau dialihkan ke konselor lain.
48
 
4) Teknik Cyber Counseling 
Teknik dasar dalam pelaksanaan cyber counseling tidak 
berbeda jauh dengan konseling secara umum yakni interpersonal 
skill dan intrapersonal skill yang meliputi: pertama, interview 
awal namun dilakukan melalui proses secara tertulis. Kedua, role 
playing dapat dilakukan jika memungkinkan, melihat kondisi 
konseli yang mendesak atau juga dapat dinilai dari tulisannya. 
Percontohan harus dilakukan dengan sesederhana mungkin agar 
tidak melenceng dari tujuan dan menimbulkan ambiguitas. 
Ketiga, interpretasi dalam cyber counseling harus sering 
dilakukan karena dalam konseling pada umumnya hal ini penting 
apalagi dalam dunia maya yang sarat akan keambiguitasan. 
Keempat, hal penting lain yaitu interpersonal skill dari konselor 
yakni kemampuan mengartikan pernyataan yang dikemukakan 
konseli dalam kalimat dan tentu saja memberi pengajaran baru.
49
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5) Etika Layanan Cyber Counseling 
  Secara umum, etika dalam layanan konseling melalui 
internet atau cyber counseling menyangkut: (1) pembahasan 
mengenai informasi mengenai kelebihan dan kekurangan dalam 
layanan, (2) penggunaan bantuan teknologi dalam layanan, (3) 
ketepatan bentuk layanan, (4) akses terhadap aplikasi komputer 
untuk konseling jarak jauh, (5) aspek hukum dan aturan dalam 
penggunaan teknologi dalam konseling, (6) hal-hal teknis yang 
menyangkut teknologi dalam bisnis dan hukum jika seandainya 
layanan diberikan antar wilayah atau negara, (7) berbagai 
persetujuan yang harus dipenuhi oleh konseli terkait dengan 
teknologi yang digunakan, dan (8) mengenai penggunaan situs 
dalam memberikan layanan konseling melalui internet atau cyber 
counseling itu sendiri. 
 Kedelapan hal tersebut, dapat kita kategorikan menjadi 
menjadi tiga bagian besar sebagaimana sebelumnya pembagian 
kategori yang telah dilakukan oleh National Board of Certified 
Counselors (NBCC) yaitu mengenai (a) hubungan dalam 
konseling melalui internet (b) kerahasiaan dalam konseling 
melalui internet, dan (c) aspek hukum, lisensi dan sertifikasi. 
Berikut ini penjelasan dari masing-masing aspek tersebut. 
 Pertama, hubungan dalam konseling melalui internet. 
Dalam hal ini konselor yang memberikan layanannya melalui 
internet memiliki kewajiban untuk menginformasikan berbagai 
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keadaan, ketentuan dan persyaratan konseling yang harus 
diketahui, dipahami dan diterima oleh calon konseli yang 
menyangkut dengan pelayanan konseling melalui internet yang 
diberikan oleh konselor tersebut. Keadaan, ketentuan dan 
persyaratan yang harus diinformasikan kepada konseli. 
 Kedua, kerahasiaan dalam konseling melalui internet. 
Kerahasiaan dan keterbatasannya merupakan isu yang sangat 
penting untuk dipahami untuk individu yang berhati-hati terhadap 
berbagai tindakan bantuan. Pada umumnya, orang-orang yang 
berprofesi sebagai seorang konselor akan dengan teguh menjaga 
dan memelihara kerahasiaan. Bahkan bagi konselor, hal tersebut 
secara khusus diatur dalam kode etik profesional yang 
diembannya. Karena itulah, sangat penting bagi konselor untuk 
menginformasikan mengenai aspek kerahasiaan bagi konseli, 
termasuk juga mengenai kerahasiaan dalam layanan konseling 
melalui internet. 
 Ketiga, aspek hukum, lisensi dan sertifikasi. Tidak 
terdapatnya batasan geografi memberi kesempatan konseli dan 
konselor yang berasal dari berbagai wilayah, bahkan negara 
terlibat dalam proses terapeutik. Jika dilihat dari sisi hukum, 
tentu saja hal ini akan mengundang permasalahanpermasalahan 
terkait dengan wilayah praktek dan lisensi konselor, untuk itulah 
dalam hal ini terdapat etika layanan konseling melalui internet 
diatur mengenai aspek hukum, lisensi dan sertifikasi bagi 
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konselor yang memberikan layanannya secara online melalui 
internet.
50
 
6) Kelebihan dan Kekurangan Cyber Counseling 
Setiap pelayanan konseling memiliki kelebihan dan 
kekurangan, demikian halnya dengan layanan cyber counseling. 
Sebelum membahas mengenai kelebihan dan kekurangan cyber 
counseling, terlebih dahulu perlu dibahas mengenai perbedaan 
antara layanan konseling tradisional atau face-to-face dengan 
layanan cyber counseling. Martin menggambarkan perbedaan 
karakteristik secara umum antara layanan konseling secara 
langsung tatap muka dengan layanan cyber counseling sebagai 
berikut:
51
 
Tabel 1. 
Perbedaan bentuk layanan konseling 
Layanan konseling langsung 
tatap muka 
Layanan cyber counseling 
Konseling merupakan suatu 
hubungan pemberian bantuan 
yang melibatkan dua orang 
atau lebih yang saling 
Layanan cyber counseling 
adalah suatu hubungan 
pemberian bantuan yang 
melibatkan interaksi antara 
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berinteraksi (verbal dan non-
verbal) dimana seseorang 
diantaranya yang mencari 
bentuan dan yang lainnya 
terlatih secara professional 
untuk memberi bantuan 
dua orang atau lebih 
(kebanyakan berbasis teks) 
dari tempat atau jarak yang 
terpisah, dimana seseorang 
diantaranya mencari bantuan 
dan yang lainnya terlatih 
secara profesional untuk 
membantu. 
Kegiatan konseling dilakukan 
dalam setting ruangan yang 
sangat aman, pribadi dan tidak 
terlihat oleh orang lain. 
Kegiatan konseling dilakukan 
dalam setting dunia maya 
yang mungkin saja bisa 
dimasuki oleh pihak ketiga 
maupun beresiko dibajak oleh 
hacker. 
Didalamnya terdapat keadaan 
yang secara nyata ditampilkan 
yang tidak terbatas dalam 
bentuk verbal (tampak) dari 
kedua belah pihak, seperti 
berpikir, berbicara dan berbagi 
pemikiran. 
Kedua belah pihak akan 
berpikir dan berbagi pemikiran 
biasanya melalui teks. Hal ini 
bisa juga dilakukan secara 
langsung atau synchcronous 
(chatt, video conference dan 
instant messaging maupun 
secara virtual asynchronous 
(email). 
Pada umumnya merupakan Cyber counseling dilakukan 
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percakapan bersahabat, hangat 
dan ekspresif dan secara 
langsung yang bertujuan untuk 
memberikan perubahan dalam 
perilaku. 
melalui interaksi yang 
kebanyakan berbasis teks, 
beberapa huruf berubah 
menjadi kode-kode atau 
singkatan, untuk 
menggambarkan emosi, yang 
ditunjukan dengan 
menggunakan emoticon. 
 
Setelah melihat perbedaan antara cyber counseling dan 
konseling tradisional yang dilakukan secara langsung atau face-
to-face, maka dapat dilihat kelebihan dan kekurangan dari cyber 
counseling. Secara khusus Corey dan Callanan membahas 
tentang kekurangan dan kelebihan dalam pelaksanaan cyber 
counseling. Kebanyakan ahli setuju bahwa apa yang saat ini 
ditawarkan melalui cyber counseling tidak dapat dianggap 
psikoterapi tradisional, namun banyak yang berpikir bentuk 
pelayanan ini dapat menguntungkan konsumen yang enggan 
untuk mencari pengobatan yang lebih tradisional. Manfaat 
menggunakan cyber counseling sangat luas karena potensi untuk 
lebih banyak orang yang dapat menerima layanan intervensi 
pengobatan berbasis internet menawarkan kesempatan bagi 
beberapa praktisi untuk memberikan perawatan perilaku yang 
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lebih khusus disesuaikan dengan individu yang mungkin perlu 
mencari bantuan profesional dari rumah mereka sendiri.
52
  
Riemersa dan Leslie menunjukkan keuntungan bagi 
konsumen konseling internet atau  cyber counseling: pertama, 
beberapa konsumen menginginkan singkat, nyaman, dan anonim 
layanan terapi. Kedua, beberapa klien tidak bersedia untuk 
berpartisipasi dalam terapi tradisional mungkin bersedia 
menerima bantuan online atau cyber counseling. Ketiga, untuk 
penyandang cacat fisik, layanan cyber counseling lebih mudah 
diakses. Keempat, bentuk konseling cocok untuk pemecahan 
masalah dan menarik bagi banyak konsumen. Kelima, klien yang 
mengalami kecemasan ketika berbicara face-to-face dengan ahli 
terapi atau konselor, atau klien yang sangat pemalu, mungkin 
merasa lebih nyaman membicarakan masalah mereka melalui 
cyber counseling. 
Sampson, Kolodinsky dan Greeno mengidentifikasi beberapa 
manfaat bagi terapis atau konselor yang memberikan layanan 
cyber konseling: pertama, akses klien di daerah pedesaan. Kedua, 
memfasilitasi menugaskan, menyelesaikan, dan menilai 
pekerjaan klien. Ketiga, meningkatkan pencatatan. Keempat, 
memperluas kolam layanan rujukan. Kelima, meningkatkan 
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fleksibilitas dalam penjadwalan. Kelima, meningkatkan pilihan 
untuk pengawasan dan konferensi kasus. Keenam, meningkatkan 
pengumpulan data penelitian. Sedangkan kerugian dari 
menggunakan layanan cyber counseling meliputi: (a) menjaga 
kerahasian melalui internet, (b) penanganan situasi darurat, (c) 
kurangnya informasi nonverbal seperti  seperti ekspresi wajah, 
nada suara dan bahasa tubuh, (d) bahaya menawarkan layanan 
cyber counseling atas negara garis yurisdiksi, (e) kurangnya 
penelitian manfaat cyber counseling, (f) kesulitan 
mengembangkan hubungan terapeutik dengan klien yang tidak 
pernah melihat face-to-face.
53
 
Correy dan Callan menyimpulkan bahwa memiliki teknologi 
yang cukup bagus belum tentu bisa diberikan pada semua klien 
atau untuk setiap klien. Potensi manfaat perlu lebih besar dari 
potensi resiko bagi klien untuk secara etis membenarkan segala 
bentuk teknologi yang digunakan untuk tujuan konseling. 
Beberapa kelemahan dari penggunaan cyber counseling adalah 
sebagai berikut: (a) diagnosis tidak akurat atau pengobatan tidak 
efektif karena kurangnya petunjuk perilaku dan informasi 
informasi nonverbal, (b) kerahasiaan dan privasi tidak dapat 
dijamin, (c) klien yang bunuh diri, menderita kecemasan yang 
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ekstrim atau depresi, atau yang berada dalam krisis tidak dapat 
menerima perhatian secara memadai, (d) anonimitas 
memungkinkan anak-anak untuk menyamar sebagai orang 
dewasa mencari pengobatan, (e) sulit untuk memperkirakan 
mengembangkan aliansi terapi yang efektif dengan individu yang 
belum pernah terlibat dalam konteks konseling face-to-face atau 
tradisional, (f) kompleks masalah psikologis jangka panjang tidak 
mungkin berhasil diobati.  
 Nabilah menyajikan kelebihan dan kekurangan antara cyber 
counseling dan konseling tradisional dalam tabel 2 yaitu sebagai 
berikut:
54
 
Tabel 2. 
Kelebihan dan kekurangan cyber counseling 
Kelebihan Kekurangan  
Memberikan kesempatan bagi 
calon konseli yang merasa 
kurang nyaman untuk bertemu 
dan berkomunikasi secara 
langsung dan beratap muka 
dengan konselor. 
Tidak adanya hubungan atau 
kontak secara tatap muka. 
Sehingga menyulitkan bagi 
konselor untuk melihat 
ekspresi wajah konseli. 
 
Konselor dapat mengetahui Tidak adanya kegiatan 
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gambaran perasaan atau emosi 
konseli melalui emoticon yang 
biasanya terintegrasi dalam 
aplikasi chat 
berbicara secara langsung, 
sehingga tidak memunculkan 
reaksi emosional yang secara 
langsung dapat di 
interpretasikan oleh konselor. 
Melalui interaksi yang 
dilakukan 
secara tidak langsung, individu 
diberi kesempatan untuk 
berpikir sebelum menulis 
sehingga individu dapat dengan 
mudah mengungkapkan 
perasaan yang sebenarnya 
melalui tulisan. 
Tidak terjadinya interaksi 
secara langsung, kondisi ini 
membatasi konselor terhadap 
bahasa tubuh konseli yang 
merupakan bagian dari 
petunjuk penunjang dalam 
kegiatan konseling. 
Berbagai transaksi data seperti 
informasi dan formulir bisa 
diberikan dan dikumpulkan 
secara online. Hal ini akan 
memudahkan proses 
administrasi dan penyimpanan 
data dan rekaman konseling. 
Dilakukan di ruang virtual, 
yang memiliki resiko 
keamanan online. Dalam hal 
ini, bukan tidak berbagai 
informasi mengenai data 
konseli dapat disusupi oleh 
pihak ketiga. 
Menghilangkan jarak untuk 
mendapatkan konseli, 
keluwesan dalam perencanaan, 
Keterbatasan ekonomi, 
dimana tidak seluruh 
populasi target layanan 
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menghemat anggaran, dan 
memberikan pilihan yang lebih 
banyak bagi Konseli. 
memiliki akses terhadap 
fasilitas digital yang 
memungkinkan bagi mereka 
untuk mendapatkan layanan 
cyber counseling 
 
Shaw dan Shaw menunjukkan bahwa perdebatan tentang 
kegunaan cyber counseling akan berlanjut sampai ada data yang 
memadai pada efektifitas hasil dari media ini. Mereka 
berpendapat bahwa informasi dari dokumen persetujuan negara 
menyatakan bahwa cyber counseling bukanlah pengganti 
konseling tradisional face-to-face.
55
 
C. Urgensi Cyber Counseling bagi Remaja 
Masa remaja merupakan masa kritis dan pemberontakan 
kepada orang. Orang tua sulit mengerti keinginan anak remajanya 
dan seringkali frustasi berhadapan dengan mereka. Dari sisi remaja, 
mereka pun sulit berkomunikasi dengan orang tua mereka karena 
merasa mereka tidak dimengerti keinginan dan kondisinya. World 
Health Organization (WHO) mendefinisikan remaja (adolescence) 
sebagai suatu periode kehidupan yang berada pada rentang usia 10-19 
tahun. Sementara Perserikatan Bangsa- Bangsa (PBB) menyebutkan 
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anak muda yang berusia 15-24 tahun. Pada masa tersebut terjadi 
perubahan biologis dan psikis secara cepat. Remaja menjadi sangat 
sensitif, suasana hati (mood) dan tingkat kepercayaan diri mereka 
dapat berubah dalam waktu yang singkat. Selain tantangan dalam diri 
yang dirasakan oleh remaja, individu diharapkan tidak lagi 
bergantung pada orang lain maupun orang tua namun sudah dapat 
menjadi mandiri membuat keputusan-keputusan di dalam 
kehidupannya 
Seorang remaja dalam menghadapi tantangan di atas, 
pastinya memiliki kapasitas, kemampuan dan cara yang berbeda-beda 
dari tiap individu. Lingkungan keluarga, sekolah dan pertemanan pun 
juga memiliki konstribusi yang besar terhadap kemampuan remaja 
dalam menghadapi tantangan tersebut. Masalah terjadi ketika remaja 
tidak memiliki pengetahuan dan kapasitas yang cukup untuk bisa 
menghadapi perubahan yang terjadi di dalam dirinya. Permasalahan 
semakin sulit ketika lingkungan keluarga pun kurang memiliki 
kemampuan mumpuni dalam mendampingi anaknya menghadapi 
masa remajanya. Jika tidak dibimbing dengan baik, remaja akan 
menggunakan pengertian mereka sendiri dan mulai membuat 
keputusan mereka sendiri. Akibatnya, mereka bisa memilih jalan 
yang salah dan menjadi “mangsa” dari hal-hal negatif yang bisa 
menghancurkan hidup mereka, karena alasan inilah remaja 
memerlukan cyber counseling. Cyber counseling dapat membantu 
remaja dalam menggunakan potensi diri untuk memiliki dan 
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menciptakan lingkungan yang positif sebagai salah satu upaya 
preventive (pencegahan), kurative (memecahkan), dan developmental 
(mengembangkan), dari hal-hal yang mengotori jiwa manusia dalam 
membangun kehidupan yang bahagia di dunia dan akhirat.
56
 
Remaja biasanya mencari pertolongan lewat teman 
sebayanya dan enggan untuk mencari pertolongan kepada orang tua 
maupun guru bimbingan dan konselingnya di sekolah. Kebanyakan 
anak remaja membutuhkan ruang dan merasa seolah orang tua 
menekan mereka, karena alasan itulah, kebanyakan remaja cenderung 
menarik diri dan tidak ingin banyak berhubungan dengan orang tua 
mereka. Selain itu, mereka takut akan label atau anggapan dari orang 
lain terkait dengan permasalahan yang mereka hadapi. Melalui cyber 
counseling remaja bisa mendapatkan: Pertama, tempat yang nyaman 
untuk bercerita dan berdiskusi tentang masalah personal dimanapun, 
kapanpun tanpa perlu bertemu langsung dengan konselor. Kedua, 
seseorang yang benar-benar dapat dipercaya. Ketiga, seseorang yang 
mengerti jalan pemikiran remaja dan dapat memberikan 
pendampingan kepada mereka dalam menjalani pergumulan. 
Keempat, kesempatan untuk membicarakan masalah yang dihadapi 
daripada memendamnya sendiri. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
cyber counseling dirasa memiliki peran penting dalam membantu 
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para remaja untuk meminimalisir permasalahan yang mereka hadapi 
agar para remaja mampu berkembang secara optimal dalam 
hubungan pribadi, sosial, belajar, dan karir. 
 
D. Metode Bimbingan dan Konseling Islam 
1) Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam 
Bimbingan dan Konseling berasal dari bahasa Inggris 
guidance dan counseling. Bimbingan dan konseling memiliki 
banyak pengertian. Ada pendapat bahwa konseling sebagai 
teknik bimbingan. Bimbingan memusatkan diri pada pencegahan 
munculnya masalah, sedangkan konseling memusatkan diri pada 
pemecahan masalah yang dihadapi individu.
57
 Bimbingan dan 
konseling memiliki persamaan dan perbedaan antara keduanya. 
Bimbingan diambil dari bahasa Inggris guidance dikaitkan 
dengan kata asal guide, yang diartikan sebagai berikut: 
menunjukkan jalan (giving instruction); mengatur (regulating); 
mengarahkan (governing); memberikan nasihat (giving advice). 
Bimbingan menurut Winkel dan Hastuti merupakan 
pemberian informasi, menyajikan pengetahuan yang dapat 
digunakan untuk mengambil suatu keputusan, atau 
memberitahukan sesuatu dengan memberikan nasihat; dan 
mengarahkan, menuntut ke suatu tujuan. Tujuan itu mungkin 
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hanya diketahui oleh pihak yang mengarahkan, atau mungkin 
perlu diketahui oleh kedua belah pihak.
58
 Berbeda dengan 
Waligito bimbingan merupakan pemberian pertolongan dan 
bantuan. Bimbingan dan pertolongan merupakan hal yang pokok. 
Bimbingan dapat diberikan secara individu dan juga dapat secara 
kelompok. Bimbingan dapat diberikan baik untuk menghindari 
kesulitan-kesulitan maupun untuk mengatasi persoalan-persoalan 
yang dihadapi individu-individu di dalam kehidupannya.
59
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan 
kepada individu atau sekumpulan individu dalam menghindari 
atau mengatasi kesulitankesulitan di dalam kehidupannya, agar 
dapat mencapai kesejahtraan hidupnya. 
Adapun istilah konseling berasal dari kata conseling yang 
berasal dari kata to counsel, sedangkan secara etimologi berarti to 
giving advice atau memberi saran dan nasihat. Konseling juga 
memiliki arti memberikan nasihat atau memberikan anjuran 
kepada orang lain secara tatap muka.
60
 Istilah konseling juga 
selalu dirangkaikan dengan istilah bimbingan. Bimbingan dan 
konseling merupakan suatu kegiatan yang integral. Prayitno dan 
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Amti mengartikan, konseling sebagai proses pemberian bantuan 
yang dilakukan melalui wawancara oleh seorang ahli (disebut 
konselor) kepada individu sedang mengalami suatu masalah 
(disebut klien) sehingga bermuara pada teratasinya masalah yang 
dihadapi oleh klien.
61
 
Konseling merupakan salah satu teknik dalam pelayanan 
bimbingan di mana proses pemberian bantuan itu berlangsung 
melalui wawancara dalam serangkaian pertemuan langsung dan 
tatap muka antara guru pembimbing/konselor dengan klien, 
dengan tujuan agar klien mampu memperoleh pemahaman lebih 
baik terhadap dirinya untuk mengembangkan potensi yang 
dimiliki ke arah perkembangan optimal, sehingga dapat mencapai 
kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial.
62
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan, 
konseling adalah proses pemberian bantuan terhadap individu 
dalam hal mengembangkan potensi, serta dapat menanggulangi 
problematika hidup dan kehidupannya, dan membantu individu 
agar menyadari kembali akan keberadaannya sebagai makhluk 
Allah yang seharusnya hidup selaras dengan ketentuan dan 
petunjuk Allah yang berpedoman kepada Al Quran dan As 
Sunnah untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 
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Pengertian bimbingan dan konseling secara terpisah telah 
dijelaskan, maka akan dijelaskan bimbingan dan konseling Islam 
secara kesatuan. Sutoyo menjelaskan bahwa hakikat bimbingan 
dan konseling Islam adalah upaya membantu individu belajar 
mengembangkan fitrah dan atau kembali pada fitrah, dengan cara 
memberdayakan iman, akal, dan kemauan yang diturunkan Allah 
swt. kepadanya untuk mempelajari tuntunan Allah dan Rasul-
Nya, agar fitrah yang ada pada individu berkembang dengan 
benar dan kokoh sesuai tuntunan Allah swt.
63
 
Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan, 
bahwa bimbingan dan konseling Islam adalah proses membantu 
individu yang sedang bermasalah, dengan mengembangkan fitrah 
atau kembali pada fitrah, memberdayakan iman, akal, dan 
kemauan yang diturunkan Allah swt, sehingga dapat 
mengembangkan potensinya dan dapat menyelesaikan masalah, 
dengan tujuan mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
2) Metode Bimbingan dan Konseling Islam 
Kata metode berasal dari kata meta yang berarti melalui 
dan hodos yang berarti jalan, jadi metode secara harfiah adalah 
jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Pengertian 
sesungguhnya dari metode adalah segala sarana yang dapat 
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digunakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
64
 Metode 
bimbingan dan konseling Islam dapat diklasifikasikan 
berdasarkan segi komunikasi. Pengelompokkannya yaitu: 
pertama, metode komunikasi langsung atau disingkat metode 
langsung, dan kedua, metode komunikasi tidak langsung atau 
metode tidak langsung. Maka untuk lebih jelasnya akan 
dikemukakan secara rinci metode bimbingan dan konseling Islam 
ini menurut Faqih sebagai berikut:
65
 
a. Metode Langsung 
Metode langsung (metode komunikasi langsung) 
adalah metode dimana pembimbing melakukan komunikasi 
langsung (bertatap muka) dengan orang yang dibimbingnya. 
Metode ini dapat dirinci lagi menjadi dua metode, yaitu 
metode individual dan metode kelompok: 
1. Metode individual 
Pembimbing dalam metode individual ini 
melakukan komunikasi langsung secara individual dengan 
pihak yang dibimbingnya. Hal ini dapat dilakukan dengan 
menggunakan teknik: pertama percakapan pribadi, yakni 
pembimbing melakukan dialog secara langsung tatap muka 
dengan pihak yang dibimbing; kedua kunjungan ke rumah 
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(home visit), yakni pembimbing mengadakan dialog 
dengan kliennya tetapi dilaksanakan di rumah klien 
sekaligus untuk mengamati keadaan rumah klien dan 
lingkungannya; ketiga kunjungan dan observasi kerja, 
yakni pembimbing/konseling jabatan, melakukan 
percakapan individual sekaligus mengamati kerja klien dan 
lingkungan. 
2. Metode kelompok 
Pembimbing melakukan komunikasi langsung 
dengan klien dalam kelompok. Hal ini dapat dilakukan 
dengan teknik-teknik, yaitu: pertama diskusi kelompok, 
yakni pembimbing melaksanakan bimbingan dengan cara 
mengadakan diskusi dengan/bersama kelompok klien yang 
memiliki masalah yang sama; kedua karyawisata, yakni 
bimbingan kelompok yang dilakukan secara langsung 
dengan mempergunakan ajang karyawisata sebagai 
forumnya; ketiga sosiodrama, yakni bimbingan dan 
konseling yang dilakukan dengan cara bermain peran 
untuk memecahkan atau mencegah timbulnya masalah 
(psikologis); keempat psikodrama, yakni bimbingan dan 
konseling yang dilakukan dengan cara bermain peran 
untuk memecahkan atau mencegah timbulnya masalah 
(psikologis); kelima group teaching, yakni pemberian 
bimbingan dan konseling dengan memberikan materi 
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bimbingan dan konseling tertentu (ceramah) kepada 
kelompok yang telah disiapkan. 
b. Metode Tidak Langsung 
Metode tidak langsung (metode komunikasi tidak 
langsung) adalah metode bimbingan dan konseling yang 
dilakukan melalui media komunikasi masa. Hal ini dapat 
dilakukan secara individual maupun kelompok bahkan massal. 
Metode individual, yakni melalui surat menyurat, telepon, dan 
sebagainya. Metode kelompok atau massal yakni melalui 
papan bimbingan, melalui surat kabar atau majalah, brosur, 
radio (media audio), dan televisi. 
Menurut Musnamar, metode dan teknik yang 
dipergunakan dalam melaksanaakan bimbingan atau 
konseling, tergantung pada masalah atau problem yang sedang 
dihadapi, tujuan penggarapan masalah keadaan yang 
dibimbing atau klien, kemampuan bimbingan dan konselor 
mempergunakan metode atau teknik, sarana dan prasarana 
yang tersedia, kondisi dan situasi lingkungan sekitar, 
organisasi dan administrasi layanan bimbingan dan konseling, 
serta biaya yang tersedia.
66
 
Musfir bin Said Az-Zahrani dalam bukunya “Konseling 
Terapi” menjelaskan bahwa Islam dalam aplikasi penyebaran 
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ajarannya banyak menggunakan metode bimbingan dan 
konseling, diantaranya yaitu: pertama, metode keteladanan, yang 
digambarkan dengan suri teladan yang baik, sebagaimana firman 
Allah dalam surat Al-Ahzab ayat 21: 
                       
            
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.” 
 
Kedua, metode penyadaran. Metode ini banyak 
mengunakan ungkapan-ungkapan nasehat dan juga at-targib wa 
tarhib (janji dan ancaman). Sebagaimana dijelaskan dalam 
firman Allah dalam surat Al-Hajj ayat 1-2: 
                           
                       
                      
      
Artinya: “Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu; 
Sesungguhnya kegoncangan hari kiamat itu adalah 
suatu kejadian yang sangat besar (dahsyat). 
(Ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat 
kegoncangan itu, lalailah semua wanita yang 
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menyusui anaknya dari anak yang disusuinya dan 
gugurlah kandungan segala wanita yang hamil, dan 
kamu lihat manusia dalam keadaan mabuk, padahal 
sebenarnya mereka tidak mabuk, akan tetapi azab 
Allah itu sangat kerasnya.” 
 
Ketiga, metode penalaran logis. Metode ini berkisar 
tentang dialog dengan akal atau logika dan perasaan individu, 
sebagaimana firman Allah yang dijelaskan dalam surat Al-
Hujuraat ayat 12: 
                           
                   
                      
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan 
purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian dari 
purba-sangka itu dosa. dan janganlah mencari-cari 
keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu 
sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka 
memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka 
tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Penerima taubat lagi Maha Penyayang.” 
 
Keempat, metode kisah atau cerita. Al Quran banyak 
merangkum kisah para nabi serta dialog yang terjadi antara 
mereka dengan kaumnya. Kisah-kisah ini bisa dijadikan contoh 
dan model yang mampu menjadi penjelas akan perilaku yang 
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diharapkan sehingga bisa dibiasakan dan juga perilaku yang 
tercela hingga bisa dihindari.
67
 
 
                                                          
67
 Musfir bin Said Az-Zahrani, Konseling Terapi, Jakarta: Gema Insani 
Press, 2005, hal: 26-27 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM OBJEK DAN HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Youth Center Griya Muda PKBI Kota 
Semarang 
1. Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) Kota 
Semarang 
a) Profil Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) 
Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) 
Kota Semarang adalah salah satu cabang PKBI Jawa Tengah 
yang berdiri sejak tahun 1970. Fokus utama PKBI Kota 
Semarang adalah isu-isu kesehatan reproduksi. Kegiatan 
awal mula PKBI Kota Semarang adalah kegiatan layanan 
klinik seperti layanan keluarga berencana (kontrasepsi) 
dengan sistem kafetaria, pengobatan infeksi menular seksual 
(IMS) serta promosi kesehatan. 
Pada tahun 2001, PKBI Kota Semarang 
mendapatkan mandat dari PKBI Jawa Tengah untuk 
mengimplemantasikan program ASA-FHI (Aksi Stop AIDS-
Family Health International) di Resosialisasi Argorejo 
(Lokalisasi Sunan Kuning). Program ini bertujuan untuk 
menyebarkan informasi terkait IMS dan HIV AIDS pada 
pekerja seks dan pelanggannya (lelaki beresiko tinggi) serta 
cara pencegahannya berbasis pendampingan dengan jalan 
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outreach (penjangkauan). Petugas outreach diambil dari 
relawan PKBI Kota Semarang (Program Griya ASA). 
PKBI Kota Semarang adalah sebuah Lembaga 
Swadaya Masyarakat yang berpengalaman bekerja dengan 
berbagai kalangan masyarakat Kota Semarang, baik 
masyarakat umum maupun masyarakat marginal. PKBI Kota 
Semarang mempunyai 6 program yaitu Program Griya ASA, 
Program Klinik Griya ASA, Program Griya PMTCT, 
Program KDS Dewi Plus, Program Griya Muda dan Litbang. 
Program pertama, Griya ASA, melakukan pendampingan 
dan penyuluhan pada kelompok beresiko tinggi HIV seperti 
pekerja seks, pengguna narkoba suntik, lelaki seks dengan 
lelaki, warga binaan penjara dan sebagainya. Klinik Griya 
ASA menyediakan layanan kesehatan yang ramah terutama 
kesehatan reproduksi. Griya PMTCT memberikan 
penyuluhan dan pengobatan pada wanita subur dan ibu 
hamil tentang pencegahan HIV. KDS Dewi Plus 
mendampingi dan memberi dukungan psikologi sosial pada 
orang dengan HIV AIDS (ODHA). Youth Center Griya 
Muda memberikan pendidikan kesehatan reproduksi serta 
layanan konseling pada remaja. Terakhir adalah program 
Litbang, menyediakan pelayanan pendidikan, penelitian dan 
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kemah kerja untuk masyarakat, akademisi dan peneliti 
terkait isu-isu yang ditangani PKBI Kota Semarang.
68
 
b) Lokasi 
Kantor cabang PKBI Kota Semarang berada di 
Jalan. Nangka III, No.3, Lamper Kidul, Semarang Selatan 
50249. 
c) Visi dan Misi 
Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia 
memiliki sebuah filosofi yang erat kaitannya dengan visi dan 
misinya, yaitu PKBI percaya bahwa keluarga adalah pilar 
utama untuk mewujudkan masyarakat yang sejahtera. 
Visi PKBI Kota Semarang ialah terwujudnya 
keluarga bertanggung jawab, yaitu keluarga yang 
menunaikan tanggung jawabnya dalam dimensi kelahiran, 
kesehatan, pendidikan, kesejahteraan dan masa depan. 
Misi PKBI Kota Semarang adalah mewujudkan 
keluarga bertanggung jawab, yang mempunyai lima dimensi 
yaitu: Pertama, dimensi kelahiran. Kelahiran merupakan 
pilihan sadar yang terencana, kelahiran anak dalam setiap 
keluarga terjadi atas keinginan yang direncanakan. Kedua, 
dimensi pendidikan. Pendidikan dalam setiap keluarga 
ditujukan seluas-luasnya untuk mengembangkan 
kemampuan, kecerdasan dan kepribadian, dengan 
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memberikan kesempatan yang sama untuk setiap anggota 
keluarga serta dilaksanakan secara dialogis. Ketiga, dimensi 
kesehatan merupakan kesehatan keluarga ditujukan untuk 
terpenuhinya kebutuhan hidup sehat yang mengutamakan 
upaya pencegahan melalui pemberdayaan dan pembatasan 
dari ketergantungan obat-obatan kimiawi (lebih preventif 
dari pada kuratif). Keempat, dimensi kesejahteraan 
merupakan kesejahteraan yang mencerminkan martabat 
manusia (human dignity) lebih dari pada pemilikan harta 
(not having but being). Kelima, dimensi masa depan adalah 
masa depan setiap anak ditentukan oleh dirinya sendiri dan 
bukan oleh orang tua atau orang lain. 
PKBI Kota Semarang dalam menjalankan visi dan 
misinya disesuaikan dengan asas pada PKBI yang meliputi: 
Pertama, prinsip kerelawanan; sifat kerelawanan yang 
menjadi landasan gerakan tim adalah sifat keterlibatan dari 
seseorang atau sekelompok orang yang setuju dengan tujuan 
program yang dilaksanakan PKBI serta bersedia membantu 
atau turut serta dalam melaksanakan setiap program dan 
kegiatan. Kedua, kepeloporan; sifat kepeloporan yang 
menjadi landasan gerakan program adalah cara kerja yang 
berkesinambungan untuk mencari upaya-upaya baru yang 
belum dilakukan oleh lembaga lain dan melaksanakannya 
dengan penuh tanggung jawab. Ketiga, profesionalisme 
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adalah cara kerja yang disertai dengan kecakapan, 
ketrampilan dan penguasaan terhadap wawasan kerja yang 
disertai tanggung jawab dan minat untuk bekerja bersama 
masyarakat secara langsung. Keempat, kemandirian; agar 
mampu berperan secara bermakna, setiap program PKBI 
dikembangkan kearah yang bersifat mandiri. Hal ini berarti 
bahwa personel tim diharapkan menjalin kerjasama dengan 
pihak lain, dengan mendasarkan pada prinsip selaras dan 
berkedudukan yang sejajar.
69
  
d) Struktur Pelaksana PKBI Kota Semarang 
Bagan 1. Struktur Pelaksana 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Dokumen PKBI Kota Semarang 
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STAF PELAKSANA 
Direktur Eksekutif : Ardik Ferry Setiawan, S.Sos. 
Manajer Keuangan : Merry Krismiana, A.Md. 
Manajer Program : M. Taufik Hidayat, M.Pd. 
KOORDINATOR PROYEK 
Koordinator Griya ASA : Amrizarois Ismail, S.Pd. 
Koordinator Klinik Griya ASA : Lina K, Amd. Keb. 
Koordinator Griya PMTCT : Nurul Aini, Amd. Keb. 
Koordinator KDS Dewi Plus: Anita Thoresiana, A.Md. 
Koordinator Griya Muda : Isa Aulia Rohman, S.Pd 
Koordinator Program Litbang: M. Afifun Naim, M.Pd. 
2. Youth Center Griya Muda 
a) Sejarah Berdirinya Youth Center Griya Muda PKBI 
Kota Semarang 
 Youth center griya muda didirikan pada 27 Januari 2015. 
Griya Muda merupakan program Perkumpulan Keluarga 
Berencana Indonesia (PKBI) Kota Semarang yang fokus 
pada pemberian informasi, edukasi kesehatan reproduksi dan 
seksual serta pemberian layanan konseling bagi remaja (10-
24 tahun). Tujuannya agar remaja tahu, peduli tentang 
kesehatan reproduksi dan menghindari pornografi serta seks 
bebas.
70
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b) Visi dan Misi 
 Youth Center Griya Muda memiliki visi yaitu Menjadi 
Pusat Unggulan Pendidikan dan Layanan Kesehatan 
Reproduksi Remaja di Kota Semarang. Misi dari Youth 
Center Griya Muda yakni: pertama, Mewujudkan remaja 
Kota Semarang yang sehat secara reproduksi dan seksual. 
Kedua, Mewujudkan remaja Kota Semarang yang cerdas 
tanpa pornografi dan seks bebas. 
c) Sasaran Program 
 Sasaran program ini adalah remaja berusian 10 sampai 
24 tahun yang rentan karena rendahnya akses terhadap 
layanan informasi kesehatan reproduksi dan seksual baik 
remaja dengan pendidikan formal, informal dan non formal 
serta marjinal. Secara keseluruhan tujuan Youth Center Griya 
Muda ialah meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab 
remaja terhadap kesehatan reproduksi dan seksual, serta 
mewujudkan remaja kota Semarang yang cerdas tanpa 
pornografi dan seks bebas. 
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d) Struktur Organisasi 
Bagan 2. Struktur Organisasi Youth Center Griya Muda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Arsip PKBI Kota Semarang 
B. Bentuk Permasalahan yang Dialami Remaja di Youth Center 
Griya Muda PKBI Kota Semarang 
Layanan cyber counseling bagi remaja di Youth Center Griya 
Muda memiliki 53 klien terhitung dari dari bulan Agustus 2016 - Juni 
2018. Remaja yang menjadi klien cyber counseling di Youth Center 
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Griya Muda terdiri dari remaja umum dan remaja akademisi (SMP, 
SMA dan perguruan tinggi). Remaja merupakan sosok individu yang 
berada pada masa transisi antara masa kanak-kanak menuju dewasa 
dan merupakan periode kehidupan yang paling banyak terjadi 
permasalah pada diri seseorang. Data bentuk permasalahan yang di 
alami remaja di Youth Center Griya Muda disajikan pada tabel 3: 
Tabel 3 
Data Permasalahan Remaja di Youth Center Griya Muda 
Permasalahan 
Remaja 
Penjelasan Masalah Jumlah 
1. Remaja yang 
memiliki masalah  
dalam hubungan 
asmaranya 
a. Hubungan jarak 
jauh 
3 remaja (Dila, 
Yuchi, Sholi 
dan Abdi) 
b. Kembalinya 
mantan kekasih 
2 remaja 
(Wahyu dan 
Wiwin) 
c. Hubungan yang 
digantungkan/ 
tidak ada 
kejelasan 
3 remaja (Elsa, 
Vivi, dan 
Uswa) 
d. Sudah memiliki 
kekasih tapi 
dijodohkan orang 
tua 
2 remaja 
(Arumi dan 
Hidayah) 
e. Kekasih yang 
protektif 
3 remaja 
(Anis, Novia 
dan Isa) 
f. Kekasih yang 2 remaja (Aina 
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egois dan Ina) 
g. Kekasih yang 
kurang perhatian 
2 remaja (Iis 
dan Fadila) 
h. Adanya orang 
ketiga 
3 remaja (Lina, 
Rini dan Adi) 
i. Belum bisa move 
on 
3 remaja (Nisa, 
Gunawan dan 
Ridho) 
j. Tertarik dengan 
kekasih teman 
2 remaja 
(Rizal dan 
Rizky) 
k. Terhalang restu 
keluarga 
1 remaja 
(Agus) 
2. Remaja yang 
memiliki masalah 
seksual/ perilaku 
seksual pranikah 
a. Masturbasi 2 remaja 
(Malik dan 
Angga) 
b. Keinginan untuk 
melakukan 
perilaku seksual 
pranikah setiap 
bertemu dengan 
pasangan 
1 remaja 
(Helmi) 
3. Remaja yang 
memiliki masalah 
kecanduan 
pornografi 
Kecanduan 
mengkonsumsi 
konten pornografi 
5 remaja 
(Cholis, Jaya, 
Putra, Agus 
dan Pras) 
4. Remaja yang a. Keputihan  10 remaja 
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memiliki masalah 
terkait kesehatan 
reproduksi 
(Siti, Fafa, 
Desi, Agnes, 
Denok, 
Qonita, Muna, 
Nining, Tutik, 
Wati dan Sri ) 
b. Siklus haid 3 remaja 
(Icha, Lilis 
dan Nelly) 
c. Nyeri saat haid 5 remaja 
(Hesty, Lisa, 
Dewi, Rosa, 
dan Kiki) 
Sumber: Dokumen Youth Center Griya Muda 
Berdasarkan data di atas, data permasalahan remaja terdiri 
dari masalah dalam hubungan asmaranya, masalah seksual/ perilaku 
seksual pranikah, masalah kecanduan pornografi serta masalah terkait 
kesehatan organ reproduksi. Remaja yang memiliki masalah dalam 
hubungan asmaranya lebih banyak dibanding dengan permasalahan 
seksual/ perilaku seks pranikah, pornografi dan masalah terkait 
kesehatan reproduksi. Berdasarkan pada data yang diperoleh peneliti 
di lapangan meliputi: 
Pertama, kasus remaja yang memiliki masalahan dalam 
hubungan asmaranya: 
Klien 1 
Nama : Wahyu 
Umur : 23 tahun 
Status : Mahasiswa 
Alamat : Demak 
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Deskripsi Masalah: Wahyu adalah seorang mahasiswa 
semester sebelas di salah satu Perguruan Tinggi di Semarang yang 
memiliki masalah terkait hubungan percintaan. Hubungan yang telah 
dibangun dengan seorang perempuan bernama Mawar selama lima 
tahun terpaksa putus karena sang perempuan yang sudah tak mampu 
lagi menunggu Wahyu yang tak kunjung lulus kuliah dan 
menikahinya, akhirnya Mawar meminta orang tuanya untuk 
dijodohkan dengan laki-laki lain. Akan tetapi baru dua minggu usia 
pernikahan, Mawar mengatakan tidak nyaman dengan suaminya dan 
menginginkan cerai. Akhirnya Mawar menghubungi Wahyu dan 
meminta Wahyu untuk datang ke rumahnya untuk menikahinya. 
Wahyu yang selama ini sudah mencoba menguatkan hatinya dan 
mengikhlaskan Mawar menikah dengan orang lain, muali goyah 
ketika Mawar menghubunginya dan memintanya untuk menikahi 
Mawar. Jujur, ia masih memiliki perasaan sayang terhadap mantan 
pacarnya walaupun ia sekarang sudah menjalani hubungan dengan 
perempuan lain. Ia bingung harus memilih antara menikahi Mawar 
atau tetap pada hubungannya dengan perempuan yang sekarang 
sedang  dikencaninya.
71
  
Klien II 
Nama  : Elsa  
Jenis kelamin : Perempuan  
Umur  : 23 tahun 
Status  : Mahasiswa 
Alamat  : Kudus 
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Deskripsi masalah: Elsa seorang mahasiswi di salah satu 
universitas di Pati yang 3 bulan lagi wisuda, memiliki masalah terkait 
hubungannya dengan seorang pria. Pria yang sudah menjalin 
hubungan lebih dari 3 tahun dengannya, pria yang sudah menjanjikan 
mau bilang (nembung) ke orang tua, sudah berjanji mau nunggunya 
hingga selesai mengaji (menghafal Al-Qur’an). Seorang pria yang 
juga meyakinkannya agar percaya sama dia. Tapi ternyata 
dibelakangnya pria itu suka pergi sama wanita lain. Dan Elsa selalu 
tahu itu. Elsa memilih diam dan menununggu pasangannya bicara 
jujur tapi hasilnya nihil. Padahal Elsa selama ini sudah berusaha 
sebisa mungkin untuk menghargainya, mengerti posisinya, dan 
berusaha selalu percaya dan selalu jujur sama pasangannya. Jujur 
tentang apa saja. Ia bingung dengan posisinya di hati pria itu. 
Hubungan pacaran yang sekarang ia jalani seperti tak ada kejelasan 
dan tak ada ujungnya. Pria itu pun sekarang terlihat sudah tidak serius 
dengan hubungannya bersama Elsa. Ia bingung harus bagaimana 
menanggapi dan menghadapi masalah ini.
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Kedua, kasus remaja yang memiliki masalah seksual/ 
perilaku seksual pranikah. 
Nama : Malik 
Umur : 20 tahun 
Alamat : Pati 
Status : Mahasiswa 
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Deskripsi masalah: Malik memiliki masalah terkait 
masturbasi dan masalah seksual eksibionisme. Dari wikipedia 
mendefinisikan eksibionisme adalah tindakan memamerkan atau 
mengekspos, dalam konteks publik atau semi publik, bagian-bagian 
tubuh seseorang yang biasanya tertutup – misalnya, payudara, alat 
kelamin atau bokong. Praktik ini mungkin timbul dari hasrat atau 
dorongan untuk mengekspos diri mereka sedemikian rupa kepada 
kelompok teman-teman, kenalan, atau orang asing untuk hiburan 
mereka, kepuasaan seksual, atau untuk kesenangan berhasil 
mengejutkan pengamat yang tidak menduganya. 
Ketiga, kasus remaja yang memiliki masalah kecanduan 
pornografi. 
Nama : Cholis 
Umur : 22 tahun 
Status : Mahasiswa 
Alamat : Pekalongan 
Deskripsi masalah: Cholis mahasiswa semester akhir yang 
memiliki masalah kecanduan menonton video porno yang awalnya 
iseng-iseng buka situs pornografi karena kejenuhan dan kurangnya 
kegiatan akhirnya ketagihan untuk selalu membuka situs berbau 
pornografi tersebut.
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Keempat, remaja yang memiliki masalah terkait kesehatan 
reproduksi 
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Nama : Hesty 
Status : Pelajar 
Deskripsi masalah: Hesty pelajar yang memiliki masalah 
terkait nyeri saat haid pada hari pertama dan khawatir kalau nyeri 
yang ia rasakan itu bisa membahayakan kesehatan reproduksinya.
74
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, diketahui bahwa 
permasalahan remaja yang melakukan konseling melalui cyber 
counseling di Youth Center Griya Muda, sebagian besar mengalami 
permasalahan dalam hubungan asmaranya, dan sebagian lainnya 
masalah sksual/perilaku seksual pranikah, masalah kecanduan 
pornografi serta masalah terkait kesehatan reproduksi. Menurut mbak 
Laeli, permasalahan-permasalahan yang dialami remaja terjadi 
karena faktor biologis, sosial dan psikologis. 
“Mbak Laeli mengungkapkan, rata-rata remaja yang 
melakukan konseling melalui cyber counseling di Youth 
Center Griya Muda ialah masalah yang ada dalam pacaran 
dan seksual, seperti hubungan jarak jauh, kembalinya 
mantan hingga keinginan melakukan perilaku seksual 
pranikah. Permasalahan lainnya berupa masalah kecanduan 
pornografi dan masalah terkait kesehatan reproduksi. 
Remaja yang mengalami masalah tersebut rata-rata 
disebabkan oleh perubahan fisik remaja, pengaruh teman 
sebaya dan kurangnya pendidikan seks dari keluarga.”75 
Keterangan tersebut dikuatkan oleh mbak Nisa dan Mas 
Yayan selaku konselor remaja, bahwa permasalahan yang dialami 
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remaja dalam cyber counseling disebabkan karena faktor biologis, 
sosial dan psikologis. 
“Mbak Nisa (konselor remaja) mengungkapkan, remaja yang 
menggunakan layanan cyber counseling di Youth Center 
Griya Muda memiliki riwayat masalah yang berbeda-beda, 
mulai dari masalah yang ada dalam pacaran dan seksual, 
pornografi serta masalah yang terkait kesehatan reproduksi. 
Remaja yang masih malu untuk membicarakan seks dan 
hubungan asmara (pacaran) mereka kepada orang tuanya, 
remaja sering mencari informasi dari media ataupun dari 
orang lain. Hal ini menyebabkan terjadinya permasalahan 
pada remaja.”76 
 
“Mas Yayan membenarkan pernyataan di atas bahwa, 
berbagai masalah yang dialami remaja, namun yang paling 
banyak yang dikonsultasikan dalam cyber counseling di 
Youth Center Griya Muda berupa masalah dalam pacaran. 
Masalah ini muncul karena beberapa perubahan yang 
dialami remaja dari segi biologis maupun psikologis  dan 
kurang baiknya lingkungan masyarakat maupun keluarga.”77 
Berdasarkan penuturan di atas, diketahui bahwa 
permasalahan remaja yang melakukan konseling melalui cyber 
counseling di Youth Center Griya Muda, ialah permasalahan yang 
ada dalam hubungan asmara remaja, masalah seksual/ perilaku 
seksual pranikah, masalah kecanduan pornografi serta masalah terkait 
kesehatan reproduksi. Permasalahan yang dialami remaja disebabkan 
oleh faktor biologis, sosial dan psikologis. Hal ini sebagaimana yang 
disampaikan oleh Sofyan S. Willis dalam bukunya “Problem Remaja 
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dan Pemecahannya”, mengatakan bahwa masalah-masalah yang 
dihadapi remaja sehubungan dengan adanya kebutuhan-kebutuhan 
(needs) remaja, karena needs ini amat menentukan terhadap motif apa 
yang ada dibelakang perilaku remaja dalam rangka penyesuaian diri 
mereka. Kebutuhan juga disebut motif sehingga ada motif biologis, 
sosial dan psikologis.
78
 
 
C. Pelaksanaan Cyber Counseling Bagi Remaja di  Youth Center 
Griya Muda PKBI Kota Semarang 
Cyber Counseling merupakan salah satu program Youth 
Center Griya Muda yang memberikan sebuah pelayanan bagi para 
remaja untuk mendapatkan layanan konseling melalui kecanggihan 
teknologi yang berkembang saat ini. Cyber Counseling diarahkan 
agar remaja tertarik untuk mendiskusikan permasalahan dan 
rintangan yang tengah mereka hadapi dalam terjangnya arus 
globalisasi dengan cara yang lebih modern, karena permasalahan 
remaja tidak luput dari kurang pahamnya para remaja akan diri dan 
kemampuan diri yang mereka miliki. Tujuan tersebut dimaksudkan 
untuk membantu para remaja dalam menggunakan potensi diri yang 
mereka miliki untuk memiliki dan menciptakan lingkungan yang 
positif sebagai salah satu upaya preventive (pencegahan), kurative 
(memecahkan), dan developmental (mengembangkan), dari hal-hal 
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yang mengotori jiwa manusia dalam membangun kehidupan yang 
bahagia di dunia dan akhirat. Permasalahan yang dihadapi remaja 
didalam cyber counseling di Youth Center Griya Muda berupa 
permasalahan yang ada dalam hubungan asmara remaja, masalah 
seksual/perilaku seksual pranikah, masalah kecanduan pornografi 
serta masalah terkait kesehatan organ reproduksi.  
Mbak Laeli menjelaskan bahwa tujuan cyber counseling 
adalah sebagai wadah bagi remaja untuk mencurahkan masalah yang 
sedang dialaminya. 
“Mbak Laeli mengungkapkan, tujuan untuk cyber 
counseling itu sendiri ialah sebagai upaya untuk membantu 
menangani masalah remaja Sehingga para remaja 
mempunyai tempat untuk mencurahkan masalahnya dan 
merasa bahwa mereka tidak sendirian dalam menghadapi 
masalah yang dialaminya.”79 
Terkait tentang tujuan pelaksanaan program cyber counseling 
juga disampaikan koordinator Youth Center Griya Muda: 
“Mas Isa menjelaskan bahwa tujuan program cyber 
counseling adalah untuk memudahkan para remaja untuk 
mendapatkan layanan bimbingan dan konseling tanpa harus 
bertemu langsung dengan konselor.”80 
Hal serupa juga disampaikan oleh Mbak Nisa, bahwa tujuan 
cyber counseling adalah untuk memudahkan remaja mendapatkan 
layanan bimbingan dan konseling. 
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“Mbak Nisa mengungkapkan bahwa tujuan cyber counseling 
adalah untuk memudahkan remaja mendapatkan layanan 
bimbingan dan konseling terkait dengan masalah yang 
dihadapinya tanpa harus bertemu langsung dengan konselor 
yang bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja agar para 
remaja mampu berkembang secara optimal dalam hubungan 
pribadi, sosial, belajar dan karir.”81 
Berdasarkan penjelasan tujuan cyber counseling di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa layanan cyber counseling di Youth 
Center Griya Muda bertujuan untuk memudahkan remaja dalam 
mendapatkan layanan bimbingan dan konseling terkait dengan 
masalah yang dihadapinya tanpa harus bertatap muka dengan 
konselor. Sehingga para remaja mempunyai wadah untuk 
mencurahkan masalah mereka agar para remaja merasa bahwa 
mereka tidak sendirian dalam menghadai masalah yang sedang 
dialaminya. 
Proses pelaksanaan cyber counseling bagi remaja dilakukan 
oleh divisi layanan Griya Muda dengan sebutan konselor remaja. 
Konselor remaja di Youth Center Griya Muda memiliki latar 
belakang pendidikan bimbingan dan konseling dan telah 
mendapatkan pelatihan yang dilakukan oleh Youth Center Griya 
Muda selama tujuh hari untuk membekali konselor dalam 
menghadapi dan membantu remaja menyelesaikan masalahnya. 
Training yang diberikan oleh Youth Center Griya Muda meliputi 
materi bimbingan dan konseling, pengertian remaja dan 
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permasalahannya, simulasi proses konseling dan mapping kasus. 
Konselor remaja merupakan komponen penting dalam pelaksanaan  
kegiatan cyber counseling. Mas Isa menjelaskan bahwa tugas 
konselor remaja di Youth Center Griya Muda yaitu:  
“Membangun hubungan baik dan meningkatkan 
kepercayaan klien, berpikir positif/pemahaman positif 
terhadap tata nilai klien, menjaga kerahasian klien, mendata 
semua kegiatan konsultasi, membuat laporan kegiatan 
konsultasi serta bekerja sama dengan divisi-divisi yang ada 
di Youth Center Griya Muda agar terbentuk kerja sama yang 
sinergis.”82 
Pada prakteknya layanan cyber counseling di Youth Center 
Griya Muda dibuka setiap hari dan bersifat kondisional karena tidak 
adanya keterbatasan waktu dan tempat. Para remaja yang ingin 
berkonsultasi tentang masalah yang sedang dialami bisa kapan saja 
menghubungi konselor remaja, seperti yang disampaikan oleh Mas 
Yayan bahwa: 
“Karena cyber counseling ini bisa dilakukan dari jarak jauh 
tanpa terikat waktu dan tempat, jadi remaja yang konseling 
ataupun konsultasi itu bisa pada pagi, siang dan malam 
hari.”83 
Penjelasan tersebut diperkuat oleh Mbak Laeli bahwa: 
“Untuk waktu konselingnya itu bisa pagi, siang maupun 
malam hari, tergantung kesepakatan klien dan 
konselornya.”84 
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Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 
layanan cyber counseling di Youth Center Griya Muda dibuka setiap 
hari dan untuk waktu konsultasinya bersifat kondisional tergantung 
kenyamanan klien dan konselor. Adapun proses tahapan yang 
dilakukan untuk membantu remaja menyelesaikan masalahnya, Mbak 
Laeli menjelaskan mengenai proses cyber counseling bahwa: 
“Pelaksanaan cyber counseling ini memiliki beberapa 
langkah, yang langkah pertama yaitu membangun hubungan 
konseling antara konselor dan klien, langkah kedua ialah 
pengungkapan masalah oleh klien kemudia diidentifikasi 
dan didiagnosis, dan langkah berikutnya adalah konselor 
mulai memikirkan alternatif metode yang akan digunakan 
sesuai dengan masalah klien dan yang terakhir ialah 
evaluasi.”85 
Adapun metode yang digunakan dalam proses cyber 
counseling ialah metode penyadaran dan metode penalaran logis.
86
 
Metode penyadaran digunakan melalui ungkapan-ungkapan nasehat 
sedangkan metode penalaran logis, metode ini yang paling sering 
digunakan oleh konselor remaja di Youth Center Griya Muda. 
Metode ini digunakan melalui dialog akal atau logika dan perasaan 
klien. Mbak Laeli menjelaskan terkait dengan metode yang yang 
digunakan dalam proses cyber counseling, bahwa: 
“Pelaksanaan cyber counseling di Griya Muda sering 
menggunakan metode pemberian nasihat atau saran dan 
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mengajak klien berfikir dengan memberikan pilihan-pilihan 
dan konsekuensi dari setiap pilihan yang diambil.”87 
Pelaksanaan cyber counseling di Youth Center Griya Muda 
jika diklasifikan berdasarkan segi komunikasi, maka cyber 
counseling masuk dalam kelompok metode komunikasi tidak 
langsung atau metode tidak langsung. Metode tidak langsung yang 
dilakukan dalam cyber counseling di Youth Center Griya Muda 
dilaksanakan melalui mengirim pesan/chat dengan menggunakan alat 
komunikasi handphone maupun internet untuk bertanya maupun 
konsultasi kepada konselor remaja Youth Center Griya Muda 
mengenai permasalahan yang sedang dihadapi remaja kapanpun dan 
di manapun. Media yang digunakan dalam cyber counseling di Youth 
Center Griya Muda adalah handphone/telephone dan media online. 
Media online adalah segala jenis media atau sarana komunikasi yang 
tersaji secara online melalui koneksi internet. Media sosial yang 
digunakan oleh Youth Center Griya Muda ialah media sosial dan 
jejaring sosial seperti Whatsapp, Line dan Blackberry Messenger. 
Berdasarkan penuturan di atas, kesimpulan yang dapat 
diambil yaitu adanya pelaksanaan layanan cyber counseling dengan 
langkah-langkah konseling, metode serta media yang digunakan 
dapat menjadikan proses konseling berjalan lebih baik dalam 
membantu remaja menangani dan meminimalisir permasalahan yang 
sedang mereka alami. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
A. Analisis Bentuk Permasalahan yang Dialami Remaja dalam 
Cyber Counseling di Youth Center Griya Muda PKBI Kota 
Semarang  
Youth Center Griya Muda  merupakan program remaja di 
bawah naungan Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) 
kota Semarang yang dikelola oleh, dari dan untuk remaja. Youth 
Center Griya Muda memberikan layanan informasi, edukasi dan 
konseling terhadap remaja agar peduli terhadap kespro serta 
menghindari pornografi, seks bebas dan permasalahan remaja 
lainnya. Cyber counseling merupakan program layanan yang 
memberi kemudahan bagi remaja untuk memdapatkan layanan 
konseling tanpa harus bertemu langsung dengan konselor. Cyber 
counseling merupakan salah satu upaya untuk membantu 
mengentaskan dan menangani permasalahan remaja. Layanan cyber 
counseling juga dilakukan oleh konselor remaja di Youth Center 
Griya Muda untuk memberikan kenyamanan bantuan yang 
dibutuhkan remaja ketika menghadapi suatu masalah dan tidak bisa 
dilakukan secara face to face. Terhitung sebanyak 53 remaja telah 
menggunakan layanan cyber counseling di Youth Center Griya 
Muda. 
Remaja merupakan individu yang berada pada masa transisi 
antara masa kanak-kanak menuju dewasa dan merupakan masa 
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dimana seseorang mengalami banyak perubahan mendadak baik fisik, 
emosi maupun sosial yang akan menyebabkan munculnya masalah. 
Masalah remaja ialah masalah-masalah yang dihadapi para remaja 
sehubungan dengan adanya kebutuhan-kebutuhan dalam rangka 
penyesuaian diri terhadap lingkungan tempat remaja hidup dan 
berkembang. Masalah tersebut ada yang bisa dipecahkan sendiri, 
tetapi ada pula yang sulit untuk dipecahkan. Remaja yang tidak bisa 
memecahkan masalahnya sendiri memerlukan bantuan dari orang lain 
agar tercapai kesejahteraan pribadi dan bermanfaat bagi masyarakat. 
Data permasalahan yang dialami remaja dalam cyber counseling di 
Youth Center Griya Muda ditunjukkan dalam tabel 4: 
Tabel 4. 
Data Permasalahan Remaja di Youth Center Griya Muda 
No. Bentuk Permasalahan Jumlah 
1. Remaja yang memiliki masalah 
dalam hubungan asmaranya 
27 remaja 
2. Remaja yang memiliki masalah 
seksual/ perilaku seksual pranikah 
3 remaja 
3. Remaja yang memiliki masalah 
kecanduan pornografi 
5 remaja 
4. Remaja yang memiliki masalah 
terkait kesehatan reproduksi 
18 remaja 
Sumber: Dokumen Youth Center Griya Muda 
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Berdasarkan data diatas permasalahan yang dialami remaja 
dalam cyber counseling di Youth Center Griya Muda meliputi 
permasalahan dalam hubungan asmara remaja, permasalahan seksual/ 
perilaku seks pranikah, permasalahan terkait kecanduan pornografi 
dan permasalahan seputar kesehatan reproduksi. Pertama, remaja 
yang memiliki masalah dalam hubungan asmaranya (pacaran), 
masalah yang dialami meliputi (a) hubungan jarak jauh, (b) 
kembalinya mantan kekasih, (c) hubungan yang digantungkan/ tidak 
adanya kejelasan, (d) dijodohkan orang tua saat sudah memiliki 
pasangan kekasih, (e) kekasih yang egois, (f) kekasih yang protektif, 
(g) kekasih yang kurang perhatian, (h) adanya orang ketiga, (i) belum 
bisa move on, (j) tertarik dengan kekasih teman dan (k) terhalang 
restu orang tua. Permasalahan dalam hubungan asmara ini dilami 
oleh 27 remaja. Kedua, remaja yang memiliki masalah seksual/ 
perilaku seksual pranikah meliputi masalah masturbasi dan keinginan 
melakukan perilaku seksual pranikah setiap bertemu dengan 
pasangan. Permasalahan ini dialami oleh 3 remaja. Ketiga, remaja 
yang mengalami kecanduan mengkonsumsi konten pornografi 
dialami oleh 5 remaja. Keempat, remaja yang memeliki masalah 
terkait kesehatan reproduksi yang meliputi masalah keputihan, siklus 
haid dan nyeri saat haid dialami oleh 18 remaja. 
Menurut Sofyan S. Willis, permasalahan remaja ialah 
masalah-masalah yang dihadapi para remaja sehubungan dengan 
adanya kebutuhan-kebutuhan dalam rangka penyesuaian diri terhadap 
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lingkungan tempat remaja hidup dan berkembang. Masalah tersebut 
ada yang bisa dipecahkan sendiri, tetapi ada pula yang sulit untuk 
dipecahkan. Remaja yang tidak bisa memecahkan masalahnya sendiri 
memerlukan bantuan konselor agar tercapai kesejahteraan pribadi dan 
bermanfaat bagi masyarakat. Bantuan tersebut adalah berupa program 
cyber counseling di Youth Center Griya Muda. Untuk memahami 
masalah-masalah remaja secara mendasar, yang amat penting untuk 
diketahui adalah kebutuhan-kebutuhan (needs) remaja, karena needs 
ini amat menentukan terhadap motif apa yang ada dibelakang 
perilaku remaja dalam rangka penyesuaian diri mereka mereka. 
Kebutuhan juga disebut motif sehingga ada motif biologis, motif 
sosial, motif psikologis dan lain-lain.
88
 
Pertama, sebagian besar remaja yang melakukan cyber 
counseling di Youth Center Griya Muda mengalami masalah dalam 
hubungan asmaranya (pacaran). Menurut Robert J Havighurst 
pacaran adalah hubungan antara laki-laki dan perempuan yang 
diwarnai dengan keintiman dimana keduanya terlibat dalam perasaan 
cinta dan  saling mengakui sebagai pacar serta  dapat memenuhi 
kebutuhan dari kekurangan pasangannya. Kebutuhan itu meliputi 
empati, saling mengerti dan menghargai antar pribadi, berbagi rasa, 
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saling percaya dan setia dalam rangka memilih pasangan hidup.
89
 
Adapun alasan remaja berpacaran antara lain untuk bersantai-santai, 
bersenang-senang (having fun) dan menikmati diri mereka, proses 
sosialisasi untuk menjalin keakraban dengan lawan jenis dan 
eksperimen serta penggalian hal-hal seksual, berpacaran dapat 
menjadi alat untuk memilih dan menyeleksi pasangan.
90
 Disisi lain, 
tekanan sosial dan penghindaran dari kritik sosial juga menjadi alasan 
orang berpacaran. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh 
Sofyan S. Willis bahwa masalah-masalah yang dihadapi remaja 
sehubungan dengan adanya kebutuhan-kebutuhan (needs) remaja, 
karena needs ini amat menentukan terhadap motif apa yang ada 
dibelakang perilaku remaja dalam rangka penyesuaian diri mereka 
mereka. Kebutuhan juga disebut motif sehingga ada motif biologis, 
motif sosial, motif psikologis.
91
 
Kedua, masalah seksual/perilaku seksual pranikah. Kemajuan 
teknologi dewasa ini memudahkan remaja untuk memperoleh 
informasi dari media massa. Informasi seperti ini cenderung 
menjerumuskan remaja pada permasalahan seksual dan tingkah laku 
seksual yang tidak bertanggung jawab. Hal ini bisa menyebabkan 
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pemahaman yang keliru  tentang pendidikan seks, sehingga remaja 
bisa terjebak dalam perilaku seksual yang menyimpang. sebagaiman 
dipaparkan Elizabeth B. Hurlock, informasi tentang seks coba 
dipenuhi remaja dengan cara membahas bersama teman-teman, 
membaca buku-buku tentang seks atau mengadakan percobaan 
dengan jalan masturbasi, onani, bercumbu atau berhubungan 
seksual.
92
 Hal ini didukung oleh pendapat Zakiah Darajat bahwa 
perhatian remaja terhadap soal-soal seks, disebabkan oleh 
pertumbuhan jasmani yang mereka alami. Masalah terpenting yang 
mereka rasakan dalam bidang ini adalah mereka ingin tahu lebih jauh 
tentang soal-soal seks dan pengalaman-pengalaman yang belum 
pernah mereka alami. Persoalan seks yang sering terjadi sekarang ini, 
meliputi pergaulan bebas yang mengarah pada pola seks bebas (free 
seks).
93
 
Ketiga, remaja yang mengalami masalah kecanduan 
pornografi. Masa remaja adalah masa yang paling kritis untuk 
kecanduan pornografi. Kecanduan pornografi adalah perilaku 
berulang untuk melihat hal-hal yang merangsang nafsu seksual, dapat 
merusak kesehatan otak dan kehidupan seseorang, serta pecandu 
pornografi tidak sanggup menghentikannya. Dengan perkembangan 
teknologi saat ini, remaja mudah mengakses pornografi. Sekarang ini, 
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pornografi telah menjelma sebagai komoditas. Website-website porno 
seperti virus yang menyebar dan tak terbendung. Bahkan, kadang 
tanpa diakses pun pornografi dapat muncul sendirinya dalam bentuk 
iklan atau pun tontonan. Halaman-halaman web yang memuat 
gambar-gambar berbau porno jutaan jumlahnya. File video dengan 
format ekstensi kualitas avi, mpeg, mpg, mov, sampai 3gp kini bisa 
di-download bebas dari berbagai situs. Bahkan, melalui handphone. 
Penyebab remaja mengakses pornografi diawali oleh rasa 
keingintahuan yang tinggi terhadap seks, di sisi lain remaja seringkali 
masih merasa malu membicarakan seks kepada orang tuanya, remaja 
sering mencari informasi dari media ataupun dari orang lain. Hal ini 
sejalan dengan penjelasan Jensen yang mendasari asal mula 
permasalahan remaja yang digolongkan kedalam teori sosiogenik 
yaitu teori-teori yang mencoba mencari sumber penyebab 
permasalahan remaja pada faktor lingkungan keluarga dan juga 
masyarakat.
94
 
Keempat, masalah kesehatan reproduksi. Permasalahan 
remaja yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi, seringkali 
berakar dari kurangnya informasi, pemahaman dan kesadaran untuk 
mencapai keadaan sehat secara reproduksi. Banyak sekali hal-hal 
yang berkaitan dengan ini, mulai dari pemahaman mengenai perlunya 
pemeliharaan kebersihan alat reproduksi, pemahaman mengenai 
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proses-proses reproduksi serta dampak dari perilaku yang tidak 
bertanggung jawab seperti kehamilan tak diinginkan, aborsi, 
penularan penyakit menular seksual termasuk HIV. Hal ini 
sebagaimana disampaikan oleh Sofyan S. Willis bahwa masalah 
kesehatan pada usia remaja menjadi pusat perhatian dan pemikiran. 
Masalah kesehatan ialah masalah yang dihadapi remaja sehubungan 
dengan kesehatan jasmani dan rohaninya.
95
 
Berdasarkan penjelasan di atas, permasalahan remaja yang 
ada di Youth Center Griya Muda meliputi masalah yang dialami 
dalam hubungan asmara remaja (pacaran), masalah seksual/perilaku 
seksual pranikah, masalah kecanduan pornografi dan masalah 
kesehatan reproduksi. Permasalahan yang dialami remaja disebabkan 
oleh adanya pemenuhan kebutuhan-kebutuhan dalam rangka 
penyesuaian diri terhadap lingkungan tempat remaja hidup dan 
berkembang. Kebutuhan tersebut meliputi kebutuhan biologis, sosial, 
dan psikologis. 
 
B. Analisis Pelaksanaan Cyber Counseling Bagi Remaja di Youth 
Center Griya Muda PKBI Kota Semarang  
Cyber counseling merupakan salah satu model layanan 
konseling yang inovatif yang dikembangkan dalam upaya 
menunjukkan layanan yang praktis dan dapat dilakukan dimana saja 
                                                          
95
 Zakiah Darajat, Problema Remaja Di Indonesia, Jakarta: Bulan 
Bintang, 1971, hal: 38 
 
 
102 
 
dan kapan saja. Layanan cyber counseling merupakan salah satu 
bentuk atau upaya yang dapat memungkinkan para remaja 
mendapatkan layanan sesuai kebutuhannya tanpa harus bertatap 
muka secara langsung dengan konselor. Layanan ini memberikan 
kemudahan bagi para remaja untuk mengakses tanpa biaya 
transportasi dan tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan koordinator dan 
konselor remaja Youth Center Griya Muda, menjelaskan bahwa 
tujuan dari pelaksanaan layanan cyber counseling adalah untuk 
memudahkan remaja dalam mendapatkan layanan bimbingan dan 
konseling terkait dengan masalah yang dihadapinya tanpa harus 
bertatap muka dengan konselor. Sehingga para remaja mempunyai 
wadah untuk mencurahkan masalah mereka agar para remaja merasa 
bahwa mereka tidak sendirian dalam menghadai masalah yang 
sedang dialaminya. Adapun masalah yang sering dikonsultasikan 
remaja dalam cyber counseling di Youth Center Griya Muda ialah 
masalah yang ada dalam hubungan asmara remaja, masalah 
seksual/perilaku seksual pranikah, masalah kecanduan pornografi dan 
masalah kesehatan reproduksi.  
Proses pelaksanaan cyber counseling bagi remaja dilakukan 
oleh divisi layanan Griya Muda dengan sebutan konselor remaja. 
Konselor remaja di Youth Center Griya Muda berlatar belakang 
pendidikan bimbingan dan penyuluhan dan telah mendapatkan 
training konseling selama tujuh hari untuk membekali konselor dalam 
 
103 
 
menghadapi dan membantu remaja menyelesaikan masalahnya. 
Youth Center Griya Muda memiliki tiga konselor remaja yaitu Laeli 
Rachmawati, Choirun Nisa dan Yayan Mahfuzin. Proses pelaksanaan 
cyber counseling di Youth Center Griya memiliki beberapa langkah 
yaitu: langkah pertama ialah membangun hubungan konseling antara 
konselor dan klien. Membangun hubungan menjadi langkah pertama 
dalam konseling, karena klien dan konselor harus saling mengenal 
dan menjalin kedekatan emosional sebelum sampai pada pemecahan 
masalahnya. Pada tahap ini, konselor harus menunjukkan bahwa ia 
dapat dipercaya dalam menangani masalah klien. Menurut Jeanette 
Murad, tahapan ini merupakan kunci awal keberhasilan konseling.
96
 
Apabila hubungan konseling berjalan baik langkah selanjutnya ialah 
pengungkapan masalah oleh klien kemudian diidentifikasi dan 
didiagnosis secara cermat oleh konselor. Langkah berikutnya adalah 
konselor mulai memikirkan metode yang akan digunakan sesuai 
dengan masalah klien. Langkah terakhir yaitu evaluasi terhadap hasil 
konseling. Pada tahap akhir ini, konseling ditandai oleh beberapa hal 
berikut: (a) Menurunnya kecemasan klien, (b) Adanya perubahan 
perilaku klien ke arah yang lebih positif, (c) Adanya tujuan hidup 
yang jelas di masa yang akan datang, dan (d) Terjadinya perubahan 
yang positif terhadap masalah yang dialaminya. 
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Metode yang digunakan konselor remaja di Youth Center 
Griya Muda dalam pelaksanaan proses cyber counseling ialah metode 
penyadaran dan metode penalaran logis. Metode penyadaran 
digunakan melalui ungkapan-ungkapan nasehat sedangkan metode 
penalaran logis, metode ini yang paling sering digunakan oleh 
konselor remaja di Youth Center Griya Muda. Metode ini digunakan 
melalui dialog akal atau logika dan perasaan klien. Adapun 
pelaksanaan cyber counseling di Youth Center Griya Muda jika 
diklasifikan bersadarkan segi komunikasi, maka cyber counseling 
masuk dalam kelompok metode komunikasi tidak langsung atau 
metode tidak langsung. Metode tidak langsung yang dilakukan dalam 
cyber counseling di Youth Center Griya Muda dilaksanakan melalui 
mengirim pesan/chat dengan menggunakan alat komunikasi 
handphone maupun internet untuk bertanya maupun konsultasi 
kepada konselor remaja Youth Center Griya Muda mengenai 
permasalahan yang sedang dihadapi remaja kapanpun dan di 
manapun. Media yang digunakan dalam cyber counseling di Youth 
Center Griya Muda adalah handphone/telephone dan media online. 
Media online adalah segala jenis media atau sarana komunikasi yang 
tersaji secara online melalui koneksi internet. Media sosial yang 
digunakan oleh Youth Center Griya Muda ialah media sosial dan 
jejaring sosial seperti Whatsapp, Line dan Blackberry Messenger. 
Sebagai ilustrasi kasus, peneliti akan memaparkan beberapa 
contoh remaja yang telah melakukan cyber counseling di Youth 
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Center Griya Muda. Pertama, Wahyu (23 tahun) adalah seorang 
mahasiswa semester sebelas di salah satu Perguruan Tinggi di 
Semarang yang memiliki masalah terkait hubungan percintaan. 
Hubungan yang telah dibangun dengan seorang perempuan bernama 
Mawar selama lima tahun terpaksa putus karena sang perempuan 
yang sudah tak mampu lagi menunggu Wahyu yang tak kunjung lulus 
kuliah dan menikahinya, akhirnya Mawar meminta orang tuanya 
untuk dijodohkan dengan laki-laki lain. Akan tetapi baru dua minggu 
usia pernikahan, Mawar mengatakan tidak nyaman dengan suaminya 
dan menginginkan cerai. Akhirnya Mawar menghubungi Wahyu dan 
meminta Wahyu untuk datang ke rumahnya untuk menikahinya. 
Wahyu yang selama ini sudah mencoba menguatkan hatinya dan 
mengikhlaskan Mawar menikah dengan orang lain, muali goyah 
ketika Mawar menghubunginya dan memintanya untuk menikahi 
Mawar. Jujur, ia masih memiliki perasaan sayang terhadap mantan 
kekasihnya walaupun ia sekarang sudah menjalani hubungan dengan 
perempuan lain. Ia bingung harus memilih antara menikahi Mawar 
atau tetap pada hubungannya dengan perempuan yang saat ini 
dijalaninya. 
Metode yang digunakan oleh konselor remaja pada kasus ini 
ialah metode penalaran logis. Penggunaan metode ini ialah mengajak 
klien berfikir dengan memberikan pilihan-pilihan dan konssekuensi 
dari setiap pilihan yang diambil. Pilihan pertama, ketika mas Wahyu 
memilih untuk menikahi Mawar, berarti harus sudah siap dengan 
 
106 
 
pahit manis kehidupan rumah tangga dan juga siap menjadi imam dan 
kepala keluarga karena pernikahan merupakan sebuah tanggung 
jawab besar dan tentunya keputusan ini akan menyakiti perasaan sang 
perempuan yang saat ini menjadi kekasihnya. Pilihan kedua, ketika 
klien memilih untuk melepaskan Mawar sang mantan pacar maka ia 
memulai kisah baru dengan pacar yang sekarang. Karena terkadang 
kita harus melepaskan orang yang kita inginkan untuk menemukan 
orang yang kita butuhkan. Hasil dari proses pelaksanaan cyber 
counseling, akhirnya klien memutuskan untuk mengambil pilihan 
kedua. Merelakan mantan pacar dan memulai lembaran baru dengan 
perempuan yang saat ini bersamanya. 
Kasus kedua, masalah yang dimiliki oleh remaja bernama 
Elsa terkait hubungannya dengan seorang pria. Pria yang sudah 
menjalin hubungan lebih dari 3 tahun dengannya, pria yang sudah 
menjanjikan ingin mengatakan (nembung) ke orang tua, sudah 
berjanji bersedia menunggunya hingga selesai mengaji (menghafal 
Al-Qur’an). Seorang pria yang juga meyakinkannya agar percaya 
sama dia. Tapi ternyata dibelakangnya pria itu suka pergi sama 
wanita lain dan Elsa selalu tahu itu. Elsa memilih diam dan 
menununggu pasangannya bicara jujur tapi hasilnya nihil. Padahal 
Elsa selama ini sudah berusaha sebisa mungkin untuk 
menghargainya, mengerti posisinya, dan berusaha selalu percaya dan 
selalu jujur sama pasangannya. Jujur tentang apa saja. Ia bingung 
dengan posisinya di hati pria itu. Hubungan pacaran yang sekarang ia 
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jalani seperti tak ada kejelasan dan tak ada ujungnya. Pria itu pun 
sekarang terlihat sudah tidak serius dengan hubungannya bersama 
Elsa. 
Metode yang digunakan oleh konselor remaja pada kasus ini 
ialah metode penyadaran dengan memberikan nasihat dan saran 
untuk klien. Saran yang diberikan oleh konselor remaja ialah 
meyakinkannya bahwa yang namanya jodoh tidak akan kemana. 
Biarlah waktu yang menjawabnya. Dan untuk sekarang lebih baik 
selesaikan dulu studi dan ngajinya, setelah itu bisa meminta 
penjelasan dari pria tersebut terkait hubungannya selama ini. Hasil 
proses pelaksanaan cyber counseling ini, akhirnya klien memutuskan 
untuk mengikuti saran dari konselor remaja dan fokus menyelesaikan 
study dan ngajinya. 
Berdasarkan penjelasan di atas, konselor remaja 
melaksanakan cyber counseling sebagai upaya membantu remaja 
menangani dan menyelesaikan masalah yang sedang dihadapinya, 
dengan menggunakan metode yang sesuai dengan permasalahan 
remaja. Remaja yang sebelumnya mengalami masalah dan 
kecemasan, setelah melakukan konseling melalui layanan cyber 
counseling di Youth Center Griya Muda menunjukkan hasil yang 
positif terlihat dari menurunnya kecemasan klien dan adanya tujuan 
hidup yang jelas di masa yang akan datang. 
Analisis pelaksanaan cyber counseling bagi remaja di Youth 
Center Griya Muda menggunakan analisis SWOT. Analisis SWOT 
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merupakan alat perencanaan strategi yang digunakan untuk 
mengidentifikasi dan menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang dan 
tantangan/ancaman. 
Pertama: Strengths (Kekuatan). Situasi atau kondisi yang 
merupakan kekuatan atau kelebihan yang dimiliki oleh individu, 
organisasi atau sebuah program saat ini yang bisa berpengaruh positif 
di masa yang akan datang. Strengths ini bersifat internal dari 
individu, organisasi atau sebuah program. Adapun strength dalam 
pelaksaan cyber counseling adalah: (a) mempermudah remaja untuk 
mengakses layanan konseling, (b) melintasi ruang dan waktu, (c) 
tidak membutuhkan biaya transportasi, (d) memberikan kesempatan 
remaja yang merasa kurang nyaman untuk bertemu dan 
berkomunikasi secara langsung dan bertatap muka dengan konselor, 
(e) hemat tenaga dan waktu, (f) jangkauan luas, (g) klien diberi 
kesempatan untuk berpikir sebelum menulis sehingga remaja dapat 
dengan mudah mengungkapkan perasaan yang sebenarnya melalui 
tulisan, (h) klien lebih mudah berekspresi tanpa takut intervensi 
langsung, (i) memudahkan proses administrasi serta penyimpanan 
data dan rekaman konseling. 
Kedua: Weaknesses (Kelemahan). Situasi atau kondisi yang 
merupakan kelemahan yang dimiliki orgganisasi atau program saat 
ini yang bisa berpengaruh negatif pada masa yang akan datang. 
Kelemahan ini merupakan kegiatan-kegiatan yang tidak berjalan 
dengan baik atau sumber daya yang dibutuhkan oleh organisasi tapi 
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tidak dimiliki oleh organisasi tersebut. Adapun weakness dalam 
pelaksanaan cyber counseling adalah (a) Tidak adanya hubungan atau 
kontak secara tatap muka. Sehingga menyulitkan bagi konselor untuk 
melihat ekspresi wajah konseli, (b) Tidak adanya kegiatan berbicara 
secara langsung, sehingga tidak memunculkan reaksi emosional yang 
secara langsung dapat di interpretasikan oleh konselor, (c) Tidak 
terjadinya interaksi secara langsung, kondisi ini membatasi konselor 
terhadap bahasa tubuh konseli yang merupakan bagian dari petunjuk 
penunjang dalam kegiatan konseling, (d) Dilakukan di ruang virtual, 
yang memiliki resiko keamanan online. Dalam hal ini, bukan tidak 
berbagai informasi mengenai data konseli dapat disusupi oleh pihak 
ketiga. (e) Keterbatasan ekonomi, dimana tidak seluruh populasi 
target layanan memiliki akses terhadap fasilitas digital yang 
memungkinkan bagi mereka untuk mendapatkan layanan cyber 
counseling  
Ketiga: Opportunities (Peluang). Situasi atau kondisi yang 
merupakan peluang atau kesempatan di luar organisasi atau program 
dan memberikan peluang berkembang di masa depan. 
Opportunitiesmerupakan faktor positif yang muncul dari lingkungan 
dan memberikan kesempatan bagi organisasi atau program untuk 
memanfaatkannya. Adapun opportunities dalam pelaksanaan cyber 
counseling adalah (a) diperlukan peningkatan mutu untuk 
profesionalisme sumber daya manusia yang terlatih, (b) munculnya 
sofware yang memudahkan konselor dalam proses konseling, 
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(c)mengembangkan institusi yang memberikan pendidikan/pelatihan 
dan menerbitkan sertifikasi ataupun lisensi bagi konselor, (d) 
meluaskan jaringan bagi konselor untuk saling bertukar informasi, (e) 
penggunaan data-data konseling untuk melakukan riset konseling.  
Keempat: Threats (Ancaman/Tantangan).Threats merupakan 
ancaman potensial terhadap keberlanjutan program. Ancaman 
meliputi faktor diluar kendali organisasi yang bisa menghambat 
program karena harus berhadapan dengan resiko. Adapun threats 
dalam pelaksanaan cyber counseling adalah (a) memerlukan sarana 
dan prasarana yang mahal, serta belum merata di setiap daerah, (b) 
sumber daya manusia yang belum ahli terhadap penggunaan TIK 
(Teknologi Informasi dan Komunikasi) untuk cyber counseling, (c) 
karena keterbatasan sumber daya manusia maka mengakibatkan 
pelayanan yang tertunda, (d) security system (data hacking). 
 
C. Analisis Metode Bimbingan dan Konseling Islam Terhadap 
Pelaksanaan Cyber Counseling Bagi Remaja di Youth Center 
Griya Muda PKBI Kota Semarang 
Metode adalah cara teratur yang digunakan untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang 
dikehendaki, cara kerja yang sistematis untuk memudahkan 
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. 
Berdasarkan data yang peneliti kumpulkan menunjukkan bahwa 
konselor remaja dalam melakukan proses cyber counseling untuk 
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membantu remaja menangani masalahnya menggunakan metode 
yang diterapkan sebagai berikut: 
Pertama, pelaksanaan cyber counseling di Youth Center 
Griya Muda jika diklasifikan berdasarkan segi komunikasi, maka 
cyber counseling masuk dalam kelompok metode komunikasi tidak 
langsung atau metode tidak langsung.. Metode tidak langsung yang 
dilakukan dalam cyber counseling di Youth Center Griya Muda 
dilaksanakan melalui mengirim pesan/chat dengan menggunakan alat 
komunikasi handphone maupun internet untuk bertanya maupun 
konsultasi kepada konselor remaja Youth Center Griya Muda 
mengenai permasalahan yang sedang dihadapi remaja kapanpun dan 
di manapun. Cyber Counseling mengacu pada kegiatan konseling 
yang berbasis hubungan virtual berdasarkan pada kebutuhan konseli 
yang masih mempunyai jarak dan merasa ragu untuk lebih terbuka 
kepada orang lain, prosesnya dilakukan antara konselor dan konseli 
dengan menggunakan komunikasi internet ataupun telepon. Media 
yang digunakan dalam cyber counseling di Youth Center Griya Muda 
adalah handphone/telephone dan media online. Media online adalah 
segala jenis media atau sarana komunikasi yang tersaji secara online 
melalui koneksi internet. Media sosial yang digunakan oleh Youth 
Center Griya Muda ialah media sosial dan jejaring sosial seperti 
Whatsapp.  
Pandangan di atas sesuai dengan pendapat Musnawar bahwa 
metode bimbingan dan konseling Islam dapat diklasifikasikan 
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berdasarkan segi komunikasi yaitu: pertama metode komunikasi 
langsung atau disingkat metode langsung dan kedua metode 
komunikasi tidak langsung.
97
 Hal ini juga disampaikan oleh Faqih 
bahwa metode bimbingan dan konseling Islam dapat diklasifikasikan 
berdasarkan segi komunikasi. Pengelompokkannya yaitu: pertama, 
metode komunikasi langsung atau disingkat metode langsung dan 
kedua metode komunikasi tidak langsung atau metode tidak 
langsung.
98
 
Kedua, metode yang digunakan dalam proses konseling 
dalam cyber counseling di Youth Center Griya Muda ialah metode. 
Metode penyadaran digunakan melalui ungkapan-ungkapan nasehat. 
Seperti pada kasus remaja remaja yang bernama Elsa yang memiliki 
masalah hubungan asmara yang digantungkan/ketidak adanya 
kejelasa dalam hubungan dengan laki-laki yang sudah ia jalani 
selama 3 tahun. Metode yang digunakan oleh konselor remaja pada 
kasus ini ialah metode penyadaran dengan memberikan nasihat dan 
saran untuk klien. Saran yang diberikan oleh konselor remaja ialah 
meyakinkannya bahwa yang namanya jodoh tidak akan kemana. 
Biarlah waktu yang menjawabnya. Dan untuk sekarang lebih baik 
selesaikan dulu studi dan ngajinya, setelah itu bisa meminta 
penjelasan dari pria tersebut terkait hubungannya selama ini. 
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Pendapat ini didukung oleh Musfir bin Said Az-Zahrani yang 
mengemukakan bahwa metode penyadaran ini banyak menggunakan 
ungkapan-ungkapan nasehat dan juga at-targib wa tarhib (janji dan 
ancaman). Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah dalam surat 
Al-Hajj ayat 1-2: 
                           
                       
                      
      
Artinya: “Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu; 
Sesungguhnya kegoncangan hari kiamat itu 
adalah suatu kejadian yang sangat besar 
(dahsyat). (Ingatlah) pada hari (ketika) kamu 
melihat kegoncangan itu, lalailah semua wanita 
yang menyusui anaknya dari anak yang 
disusuinya dan gugurlah kandungan segala 
wanita yang hamil, dan kamu lihat manusia 
dalam keadaan mabuk, padahal sebenarnya 
mereka tidak mabuk, akan tetapi azab Allah itu 
sangat kerasnya.”99 
Metode penalaran logis, metode ini yang paling sering 
digunakan oleh konselor remaja di Youth Center Griya Muda. 
Metode ini digunakan melalui dialog akal atau logika dan perasaan 
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klien. Penggunaan metode ini ialah mengajak klien berfikir dengan 
memberikan pilihan-pilihan dan konssekuensi dari setiap pilihan 
yang diambil. Contoh pada kasus mahasiswa laki-laki (mas Wahyu) 
yang memiliki kebingungan memilih antara sang mantan pacar 
(Mawar) yang sudah menikah tetapi tiba-tiba menghubunginya dan 
memintanya untuk menikahinya atau tetap pada hubungannya yang 
sekarang dengan pacar barunya. Konselor remaja dalam menangani 
kasus ini menggunakan metode penalaran logis. Penggunaan metode 
ini ialah mengajak klien berfikir dengan memberikan pilihan-pilihan 
dan konsekuensi dari setiap pilihan yang diambil. 
Hal ini juga didukung oleh pendapat Musfir bin Said Az-
Zahrani yang menyatakan bahwa metode penalaran logis ini berkisar 
tentang dialog dengan akal atau logika dan perasaan individu, 
sebagaimana firman Allah yang dijelaskan dalam surat Al-Hujuraat 
ayat 12: 
                           
                   
                      
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah 
kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), karena 
sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan 
janganlah mencari-cari keburukan orang dan 
janganlah menggunjingkan satu sama lain. 
Adakah seorang diantara kamu yang suka 
memakan daging saudaranya yang sudah mati? 
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Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. 
dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Penerima taubat lagi Maha 
Penyayang.”100 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka bisa ditarik kesimpulan 
bahwa metode yang digunakan dalam pelaksanaan cyber counseling 
di Youth Center Griya Muda ialah metode komunikasi tidak langsung 
atau metode tidak langsung sedangkan dalam proses konselingnya 
metode yang digunakan ialah metode penyadaran dan penalaran 
logis. 
 
 
 
                                                          
100
 Musfir bin Said Az-Zahrani, Konseling Terapi, Jakarta: Gema Insani 
Press, 2005, hal: 26-27 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pelaksanaan cyber 
counseling bagi remaja di Youth Center Griya Muda Perkumpulan 
Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) Kota Semarang (Analisis 
Metode Bimbingan dan Konseling Islam) maka dapat dapat 
disimpulkan bahwa:  
1) Permasalahan yang dialami remaja dalam cyber counseling di 
Youth Center Griya Muda PKBI kota Semarang meliputi 
permasalahan yang ada dalam hubungan asmara remaja,  masalah 
seksual/perilaku seksual pranikah, masalah kecanduan 
pornografi, serta masalah kesehatan reproduksi. 
2) Pelaksanaan cyber counseling yang dilakukan di Youth Center 
Griya Muda PKBI kota Semarang merupakan salah satu program 
Youth Center Griya Muda yang memberikan layanan konseling 
melalui internet ataupun telepon bagi remaja yang ingin 
mengkonsultasikan masalahnya tanpa harus bertemu langsung 
dengan konselor. Pelaksanaan cyber counseling terdiri dari 
konselor remaja, permasalahan remaja, metode dan media yang 
digunakan dalam proses konseling. Pelaksanaan cyber counseling 
bagi remaja di Youth Center Griya Muda dikatakan berhasil, 
melihat dari menurunnya kecemasan klien dan adanya tujuan 
hidup yang jelas di masa yang akan datang. 
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3) Hasil analisis metode bimbingan dan konseling Islam terhadap 
pelaksanaan cyber counseling bagi remaja di Youth Center Griya 
Muda PKBI kota Semarang menunjukkan bahwa pelaksanaan 
cyber counseling yang ada di Youth Center Griya Muda 
menerapkan metode komunikasi secara tidak langsung atau 
metode tidak langsung dan dalam proses konselingnya metode 
yang digunakan ialah metode penyadaran dan metode penalaran 
logis.  
B. Saran-Saran 
Setelah diadakannya penelitian tentang pelaksanaan cyber 
counseling bagi remaja di Youth Center Griya Muda PKBI Kota 
Semarang, maka untuk meningkatkan kualitas layanan cyber 
counseling bagi remaja di Youth Center Griya Muda, maka penulis 
bermaksud memberikan saran sebagai berikut: 
1. Koordinator dan konselor di Youth Center Griya Muda 
a. Meningkatkan pelayanan cyber counseling dengan adanya 
program kerja yang lebih terarah, sehingga tujuan pelaksanaan 
layanan dapat efektif dan efesien untuk memberikan layanan 
konseling bagi remaja. 
b. Memperbaiki arsip-arsip keadministrasian yang berkaitan 
dengan proses cyber counseling yang telah dilakukan sera 
data remaja yang telah melakukan proses konseling. 
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2. Pihak lembaga 
a. Perlunya dukungan dari semua pihak dengan adanya 
pelaksanaan program cyber counseling. 
b. Peningkatan sarana dan prasarana dalam mendukung 
pelaksanaan program cyber counseling. 
C. Penutup 
Teriring rasa syukur kehadirat Allah SWT yang telah 
melimpahkan segala nikmat, rahmat dan karunianya kepada penulis, 
akhirnya dengan daya upaya dan untaian doa penuilis dapat 
menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Penulis meyakini adanya 
banyak kekurangan dalam penelitian ini, baik dalam penulisan 
maupun analisisnya. Oleh karenanya, dengan segala kerendahan hati 
penulis menerima kritik dan saran yang membangun demi kemajuan 
di masa mendatang.  
Selain itu, ucapan terimakasih juga penulis sampaikan kepada 
seluruh pihak yang telah membantu dalam penyelesaian penulisan 
skripsi ini. Atas bantuan merekalah skripsi ini dapat terselesaikan. 
semoga Allah SWT membalas semua kebaikan yang diberikan oleh 
mereka. 
Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini membawa 
manfaat bagi kita semua, amin. 
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Lampiran 1 
DOKUMEN WAWANCARA 
Wawancara Dengan Koordinator Youth Center Griya Muda PKBI Kota 
Semarang 
Wawancara dengan Mas Isa, pada tanggal 30 April 2018 
1. Apa tujuan awal dari program cyber counseling di Youth Center 
Griya Muda? 
Jawab: “Tujuan dari program ini sebenarnya untuk memudahkan 
para remaja untuk mendapatkan layanan bimbingan dan 
konseling tanpa harus bertemu langsung dengan konselor. 
Apalagi cukup banyak pengakses internet dari kategori 
usia remaja yang secara reguler browsing internet dan 
mengunjungi berbagai situs. Beberapa situs  yang cukup 
populer saat ini misalnya jejaring sosial seperti facebook, 
twitter, instagram dan lain sebagainya baik melalui PC, 
laptop, notebook dan juga telepon seluler. Salah satu alasan 
itulah yang membuat Youth Center Griya Muda membuat 
program cyber counseling agar mudah diterima oleh 
kalangan remaja.” 
2. Siapa saja yang menjadi konselor dalam cyber counseling di Youth 
Center Griya Muda? 
Jawab: “Yang menjadi konselor ialah divisi layanan di Youth Center 
Griya Muda kami menyebutnya dengan konselor remaja. 
Konselor remaja kami ambil dari relawan Griya Muda 
yang berlatar belakang pendidikan bimbingan konseling 
Mbak (mahasiswa bimbingan konseling/bimbingan 
penyuluhan).” 
3. Berapa banyak konselor remaja di Youth Center Griya Muda? 
Jawab: “Konselor remaja disini ada tiga Mbak. Mbak Laeli, Mbak 
Nisa sama Mas Yayan. Ketiganya merupakan mahasiswa 
Bimbingan dan Penyuluhan Islam di UIN Walisongo.” 
4. Apa saja tugas konselor remaja di Youth Center Griya Muda? 
Jawab: “Membangun hubungan baik dan meningkatkan kepercayaan 
klien, menjaga kerahasian klien, berpikir positif/ 
pemahaman positif terhadap tata nilai klien, mendata 
semua kegiatan konseling, membuat laporan kegiatan 
konseling serta bekerjasama dengan divisi-divisi yang ada 
di Youth Center Griya Muda agar terbentuk kerja sama 
yang sinergis.” 
5. Apa saja persiapan yang dilakukan untuk pelaksanaan cyber 
counseling di Youth Center Griya Muda? 
Jawab: “Persiapan untuk cyber counseling itu sendiri ada dua aspek 
Mbak. Yang pertama aspek konselor, konselor remaja Youth 
Center Griya Muda dipilih dari relawan yang memiliki latar 
belakang pendidikan bimbingan dan konseling serta 
memberikan pelatihan konseling selama 7 hari. Training 
konseling yang diberikan kepada konselor remaja Youth 
Center Griya Muda sangat penting untuk mempersiapkan 
konselor remaja dalam menambah wawasan mengenai 
bimbingan dan konseling serta keterampilan dalam 
melaksanakan cyber counseling terhadap remaja untuk 
membantu menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Selain 
itu hal yang harus disiapkan ialah aspek teknis penggunaan 
perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (softwere), 
yang mendukung palaksanan cyber counseling. Seperti 
perangkat komputer/laptop dan handphone yang terkoneksi 
dengan internet. Perangkat lunak yaitu program-program 
yang mendukung dan akan digunakan dalam pelaksanaan 
cyber counseling. Perangkat keras (hardware) yang bisa 
digunakan dalam pelaksanaan cyber counseling  di Youth 
Center Griya Muda yaitu satu laptop dari lembaga dan 
handphone milik konselor remaja, sedangkan perangkat 
lunak (sofwere) yang bisa digunakan ialah akun sosial media 
Youth Center Griya Muda serta akun sosial media sarta akun 
messenger milik konselor remaja.” 
6. Siapa saja yang memberikan pelatihan dalam training konseling? 
Jawab: “Yang memberikan training konseling itu ada yang dari luar 
seperti Mas Sinyo Egie dari Yayan Peduli Sahabat, Mas 
Taufik yang merupakan salah satu senior di Griya Muda dan 
saya sendiri Mbak.” 
7. Materi apa saja yang diberikan untuk konselor remaja Youth Center 
Griya Muda dalam training konseling? 
Jawab: “Materi untuk hari pertama dan kedua itu tentang bimbingan 
dan konseling, hari ketiga dan keempat mengenai pengertian 
remaja dan permasalahannya, dan untuk hari kelima, 
keeenam, dan ketujuh mengenai simulasi konseling dan 
mapping kasus.” 
8. Dan untuk pelaksanaan training konselingnya itu setiap pertemuan 
berapa lama Mas? 
Jawab: “Untuk setiap pertemuaanya biasanya dua jam, karena 
konselor remajanya masih kuliah jadi jam menyesuaikan 
mereka.” 
9. Untuk sasaran program cyber counseling ini siapa saja Mas? 
Jawab: “Karena Youth Center Griya Muda adalah program remaja 
jadi sasaran kami ialah remaja yang berusia 13-24 tahun 
mbak baik remaja umum maupun remaja akademisi (SMP, 
SMA, dan Perguruan Tinggi).” 
10. Bagaimana remaja mengetahui tentang cyber counseling ini? 
Jawab: “Kami setiap bulan ada edukasi ke berbagai sekolah seperti 
SMP, SMA, dan Universitas seKota Semarang, selain itu 
kami juga ada edukasi di komunitas-komunitas yang ada di 
Semarang, dandari edukasi itu kami juga memberikan 
informasi tentang layanan cyber counseling yang bisa 
dimanfaatkan remaja untuk konsultasi. Selain itu,informasi 
cyber counseling ini kami promosikan lewat radio Fourteen. 
” 
 
 
 
Wawancara Dengan Konselor Remaja Youth Center Griya Muda PKBI 
Kota Semarang Wawancara dengan Mbak Laeli, pada tanggal 23 April 
2018 
1. Apa yang membedakan cyber counseling dengan konseling biasa? 
Jawab: “Kalau konseling biasa itu kan klien harus bertemu langsung 
atau face to face dengan konselor Mbak sedangkang cyber 
counseling itu klien yang mau konsultasi tidak perlu 
bertemu langsung dengan konselor tetapi bisa lewat 
koneksi internet ataupun telepon.” 
2. Apa tujuan dari cyber counseling ini? 
Jawab: “Tujuan dari cyber counseling di Youth Center Griya Muda 
adalah sebagai wadah bagi remaja untuk mencurahkan 
masalahnya agar para remaja merasa bahwa mereka tidak 
sendirian dalam menghadapi masalah yang sedang 
dialaminya.” 
3. Siapa saja yang menjadi klien dalam cyber counseling di Youth 
Center Griya Muda? 
Jawab: “Yang menjadi klien dalam cyber counseling ialah remaja 
umum dan remaja akademisi yang berusia 13-24 tahun 
Mbak.” 
4. Bagaimana proses pelaksanaan cyber counseling di Youth Center 
Griya Muda? 
Jawab: “Proses pelaksanaan cyber counseling ini memiliki beberapa 
langkah, yang langkah pertama yaitu membangun 
hubungan konseling antara konselor dan klien, langkah 
kedua ialah pengungkapan masalah oleh klien kemudia 
diidentifikasi dan didiagnosis, dan langkah berikutnya 
adalah konselor mulai memikirkan alternatif metode yang 
akan digunakan sesuai dengan masalah klien dan yang 
terakhir ialah evaluasi.” 
5. Metode apa saja yang digunakan dalam cyber counseling di Youth 
Center Griya Muda? 
Jawab: “Pelaksanaan cyber counseling di Griya Muda sering 
menggunakan metode pemberian nasihat atau saran dan 
mengajak klien berfikir dengan memberikan pilihan-
pilihan dan konsekuensi dari setiap pilihan yang diambil.” 
6. Media apa saja yang digunakan dalam cyber counseling di Youth 
Center Griya Muda? 
Jawab: “Banyak dari para remaja yang melakukan cyber counseling 
 dengan saya itu lebih sering menggunakan media chat 
Whatsapp (WA) Mbak, karena kalau lewat WA itu lebih 
praktis, simple dan  hemat data serta lewat chatting WA 
klien bisa mengekspresikan perasaannya melalui emoticon-
emoticon.” 
7. Permasalahan apa saja yang sering dikonsultasikan remaja dalam 
cyber counseling di Youth Center Griya Muda? 
Jawab: “Rata-rata remaja yang melakukan konseling melalui cyber 
counseling di Youth Center Griya Muda ialah masalah 
pacaran dan seksual, seperti pacaran jarak jauh, 
kembalinya mantan hingga keinginan melakukan perilaku 
seksual pranikah. Permasalahan lainnya berupa masalah 
kecanduan pornografi dan masalah terkait kesehatan 
reproduksi. Remaja yang mengalami masalah tersebut rata-
rata disebabkan oleh perubahan fisik remaja, pengaruh 
teman sebaya dan kurangnya pendidikan seks dari 
keluarga.” 
8. Kelebihan dari cyber counseling itu sendiri apa Mbak? 
Jawab: “Yang pasti hemat tenaga, waktu dan biaya Mbak dan mudah 
juga diakses. Program cyber counseling ini cocok untuk 
remaja yang malu dan tidak nyaman untuk melakukan 
konseling secara langsung/ face to face.” 
9. Kapan waktu pelaksanaan layanan cyber counseling di Youth Center 
Griya Muda? 
Jawab: “Untuk waktu konselingnya bisa pagi, siang maupun malam 
hari Mbak, tergantung kesepakatan klien dan konselornya.” 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara Dengan Konselor Remaja Youth Center Griya Muda PKBI 
Kota Semarang Wawancara dengan Mbak Nisa, pada tanggal 8 Mei 2018 
1. Apa yang membedakan cyber counseling dengan konseling biasa? 
Jawab: “Kalau cyber counseling ini lebih fleksibel Mbak, 
maksudnya proses konselingnya bisa dilakukan di mana 
saja dan kapan saja tanpa terikat waktu dan tempat. Kalau 
konseling biasa kan harus nyari tempat yang nyaman dulu 
dan waktunya terbatas.” 
2. Apa tujuan dari layanan cyber counseling ini? 
Jawab: “Layanan cyber counseling bertujuan untuk memudahkan 
remaja dalam mendapatkan layanan bimbingan dan 
konseling terkait dengan masalah yang dihadapinya tanpa 
harus bertatap muka dengan konselor yang bisa dilakukan 
dimana saja dan kapan saja agar para remaja mampu 
berkembang secara optimal dalam hubungan pribadi, 
sosial, belajar dan karier” 
3. Siapa saja yang menjadi klien dalam cyber counseling di Youth 
Center Griya Muda? 
Jawab: “Klien kami ialah remaja yang berusia 13-24 tahun Mbak, 
baik remaja umum maupun remaja sekolah seperti SMP, 
SMA dan Universitas.” 
4. Metode apa saja yang digunakan dalam cyber counseling di Youth 
Center Griya Muda? 
Jawab: “Pelaksanaan cyber counseling yang ada di Youth Center 
Griya Muda menggunakan metode komunikasi secara tidak 
langsung atau metode tidak langsung. Metode tidak 
langsung dilakukan melalui media telephone/handphone, 
chat dan jejaring sosial. Metode tidak langsung yang 
dilakukan dalam cyber counseling di Youth Center Griya 
Muda dilaksanakan melalui mengirim pesan/chat dengan 
menggunakan alat komunikasi handphone maupun internet 
untuk bertanya maupun konsultasi kepada konselor remaja 
Youth Center Griya Muda mengenai permasalahan yang 
sedang dihadapi remaja kapanpun dan di manapun. Metode 
yang digunakan dalam proses konseling ialah metode 
penyadaran dan metode penalaran logis. Metode 
penyadaran digunakan melalui ungkapan-ungkapan 
nasehat dan metode penalaran logis, metode ini digunakan 
melalui dialog akal atau logika dan perasaan klien” 
5. Media apa saja yang digunakan dalam cyber counseling di Youth 
Center Griya Muda? 
Jawab: “Kalau saya yang sering itu lewat Whastapp Mbak, tapi juga 
pernah ada yang melakukan cyber counseling lewat Short 
Massage Servis (SMS).” 
6. Permasalahan apa saja yang sering dikonsultasikan remaja dalam 
cyber counseling di Youth Center Griya Muda? 
Jawab: “Remaja yang menggunakan layanan cyber counseling di 
Youth Center Griya Muda memiliki riwayat masalah yang 
berbeda-beda, mulai dari masalah yang ada dalam pacaran 
dan seksual, pornografi serta masalah yang terkait 
kesehatan reproduksi. Remaja yang masih malu untuk 
membicarakan seks dan hubungan asmara (pacaran) 
mereka kepada orang tuanya, remaja sering mencari 
informasi dari media ataupun dari orang lain. Hal ini 
menyebabkan terjadinya permasalahan pada remaja.” 
7. Apa saja kendala yang dihadapi dalam cyber counseling? 
Jawab: “Kendalanya itu kadang ada orang yang iseng Mbak, cuma 
pengen tanya-tanya bahkan ada yang menganggap layanan 
cyber counseling untuk biro jodoh.” 
8. Kelebihan dari cyber counseling itu sendiri apa Mbak? 
Jawab: “Mudah diakses, hemat tenaga, hemat waktu, cocok untuk 
klien yang pemalu/introvet atau cacat fisik, jangkauan luas, 
klien lebih bebas berekspresi dan klien diberi waktu 
berpikir sebelum menulis.” 
9. Kapan waktu pelaksanaan layanan cyber counseling di Youth Center 
Griya Muda? 
Jawab:  “Kalau saya biasa mendapatkan klien pas malam hari mbak, 
mungkin karena pagi sampai sore ada kegiatan jadi mereka 
kalau konseling lebih nyaman dan leluasa ketika malam 
hari.  
 
 
 
Wawancara Dengan Konselor Remaja Youth Center Griya Muda PKBI 
Kota Semarang Wawancara dengan Mas Yayan, pada tanggal 11 Mei 
2018 
1. Apa yang membedakan cyber counseling dengan konseling biasa? 
Jawab: “Kalau konseling biasa kan klien harus datang dan bertemu 
langsung dengan konselor mbak, kalau cyber counseling 
ini bisa dilakukan tanpa perlu ketemu langsung dengan 
konselor dan bisa dilakukan kapan saja baik siang maupun 
malam dan bisa diakses dimana saja bahkan dirumah 
sekalipun, jadi cyber counseling ini lebih mudah diakses 
dan lebih fleksibel.” 
2. Apa tujuan dari cyber counseling ini? 
Jawab: “Tujuan program cyber counseling ialah agar menjadi salah 
satu layanan konseling bagi remaja yang ingin 
memecahkan masalahnya tanpa harus bertemu langsung 
dengan konselor, karena alasan keterbatasan waktu, jarak 
dan seringkali merasa tidak nyaman untuk melakukan 
konseling secara langsung bertatap muka (face to face) 
serta lebih suka menulis daripada berbicara.” 
3. Siapa saja yang menjadi klien dalam cyber counseling di Youth 
Center Griya Muda? 
Jawab: “yang menjadi klien cyber counseling di Youth Center Griya 
Muda ialah remaja berusia 13-24 tahun yang terdiri dari 
remaja umum dan remaja akademisi (SMP, SMA, dan 
Perguruan Tinggi).” 
4. Metode apa saja yang digunakan dalam cyber counseling di Youth 
Center Griya Muda? 
Jawab: “Metode yang digunakan dalam proses konseling ialah 
metode penyadaran dan metode penalaran logis. Pertama, 
metode penyadaran digunakan melalui ungkapan-ungkapan 
nasehat. Kedua, metode penalaran logis, metode ini yang 
paling sering digunakan oleh konselor remaja di Youth 
Center Griya Muda. Metode ini digunakan melalui dialog 
akal atau logika dan perasaan klien. Penggunaan metode 
ini ialah mengajak klien berfikir dengan memberikan 
pilihan-pilihan dan konssekuensi dari setiap pilihan yang 
diambil.  
5. Media apa saja yang digunakan dalam cyber counseling di Youth 
Center Griya Muda? 
Jawab: “Klien yang konsultasi atau konseling ke saya itu biasanya 
lewat Whatsapp (WA), SMS sama telfon langsung Mbak. 
Biasanya yang lewat telfon itu karena mereka pengen 
respon cepet dan masalah yang dihadapi sudah ingin segera 
diselesaikan.” 
6. Permasalahan apa saja yang sering dikonsultasikan remaja dalam 
cyber counseling di Youth Center Griya Muda? 
Jawab: “Berbagai masalah yang dialami remaja seperti masalah yang 
ada dalam pacaran dan seksual, pornografi serta masalah 
yang terkait kesehatan reproduksi, namun yang paling 
banyak yang dikonsultasikan dalam cyber counseling di 
Youth Center Griya Muda berupa masalah pacaran dan 
seksual. Masalah ini muncul karena beberapa perubahan 
yang dialami remaja dari segi biologis maupun psikologis  
dan kurang baiknya lingkungan masyarakat maupun 
keluarga.” 
7. Apa saja kendala yang dihadapi dalam cyber counseling? 
Jawab: “Kendala yang saya hadapi dalam cyber counseling itu 
kadang ada orang yang iseng, yang tidak benar-benar 
mengalami masalah hanya ingincari teman untuk diajak 
chatan saja.” 
8. Kelebihan dari cyber counseling itu sendiri apa Mas? 
Jawab: “Melihat keadaan sekarang ini bahwa banyak remaja dan 
mahasiswa lebih sering menggunakan layanan internet 
sebagai sebuah sarana yang efektif dalam mengakses 
informasi dan bantuan terkait dengan permasalahan yang 
dihadapi jadi program cyber counseling lebih cocok untuk 
remaja . Selain itu cyber counseling itu lebih hemat tenaga, 
waktu, dan jangkauannya luas." 
9. Kapan waktu pelaksanaan layanan cyber counseling di Youth Center 
Griya Muda? 
Jawab: “Karena cyber counseling ini bisa dilakukan dari jarak jauh 
tanpa terikat waktu dan tempat, jadi remaja yang curhat itu 
bisa pada pagi, siang dan malam hari.” 
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